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ABSTRAK
Nama : Ahlak
NIM : 20100113194
Judul : Penerapan Model Pembelajaran PAKEM untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar PAI Peserta Didik SMPN Satu Atap Terasa Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai.
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana penerapan model
pembelajaran PAKEM dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran
pendidikan Agama Islam kelas VIII SMPN Satu Atap Terasa? Pokok masalah
tersebut selanjutnya dijabarkan ke dalam beberapa submasalah atau pertanyaan
penelitian, yaitu: 1) Bagaimana realitas prestasi belajar peserta didik di SMPN
Satu Atap Terasa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum
diterapkan model pembelajaran PAKEM? 2) Bagaimana realitas prestasi belajar
peserta didik di SMPN Satu Atap Terasa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam setelah diterapkan model pembelajaran PAKEM? 3) Apakah penerapan
model pembelajaran PAKEM efektif meningkatkan prestasi belajar peserta didik
SMPN Satu Atap Terasa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam?
Penelitian ini adalah penelitian (quasy eksperimental) yang bertujuan
mengetahui penerapan model pembelajaran PAKEM untuk meningkatkan
Prestasi belajar peserta didik di SMPN Satu Atap Terasa kelas VIII pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan Desain penelitian yang digunakan
adalah nonequivalent control group design. Data dikumpulkan melalui instrumen
tes PAI.
Hasil penelitian meunjukkan bahwa 1) Prestasi belajar peserta didik di
SMPN Satu Atap Terasa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum
diterapkan model pembelajaran PAKEM, berada pada kategori “sedang” dengan
nilai persentase sebesar 68,57%. 2) Prestasi belajar peserta didik di SMPN Satu
Atap Terasa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setelah diterapkan
model pembelajaran PAKEM, mengalami peningkatan dengan Prestasi peserta
didik berada pada kategori “sedang” dengan nilai persentase sebesar 71,43%. Dan
3) Penerapan model pembelajaran PAKEM efektif meningkatkan Prestasi belajar
peserta didik di SMPN Satu Atap Terasa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan nilai signifikan yang ditetapkan  0,05<0,000, hal ini menandakan
bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara yang diajar menggunakan model
PAKEM dengan yang tidak diajar menggunakan model PAKEM, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model PAKEM efektif digunakan.
Penelitian ini berimplikasi kepada : 1) Bagaimana Prestasi belajar peserta
didik di SMPN Satu Atap Terasa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
sebelum diterapkan model pembelajaran PAKEM. 2) Bagaimana Prestasi belajar
peserta didik di SMPN Satu Atap Terasa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam setelah diterapkan model pembelajaran PAKEM. 3) Apakah penerapan
model pembelajaran PAKEM efektif meningkatkan Prestasi belajar peserta didik
di SMPN Satu Atap Terasa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
dijelaskan bahwa:” Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1
Upaya pembaharuan pendidikan sebagaimana yang tertuang dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, adalah reorientasi
pendidikan kearah pendidikan berbasis kompetensi. Didalam pembelajaran
berbasis kompetensi tersebut tersirat adanya nilai-nilai pembentukan manusia
seutuhnya, sebagai pribadi yang integral, produktif, kreatif dan memiliki sikap
kepemimpinan dan berwawasan keilmuan sebagai warga negara yang
bertanggung jawab. Indikator ini akan terwujud apabila diiringi dengan upaya
peningkatan mutu dan relevansi sumber  daya manusia (SDM) melalui proses
belajar pada berbagai jenjang pendidikan.
Belajar sangat penting bagi setiap manusia untuk mengubah cara
berperilaku dengan lebih baik melalui latihan dan pengalaman. Seperti dikutip
Whittaker dalam Ahmadi bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai proses
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.2
1Pemerintah RI, UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Edisi Revisi; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2008), h. 126.
2Kemudian Kingsley dalam Ahmadi juga mendefinisikan bahwa belajar
adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah
melalui praktek atau latihan.3 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan didalam tingkah laku
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku.
Menurut Surya dalam Majid, pembelajaran adalah suatu proses yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya4. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku,
yaitu pendidik dan peserta didik. Perilaku pendidik adalah mengajar dan perilaku
peserta didik adalah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut
terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berupa
pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, sikap dan keterampilan.
Hubungan antara pendidik, peserta didik dan bahan ajar bersifat dinamis dan
kompleks. Untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran, terdapat
beberapa komponen yang dapat menunjang, yaitu komponen tujuan, komponen
materi, komponen strategi belajar mengajar, dan komponen evaluasi. Masing-
masing komponen tersebut saling terkait dan saling memengaruhi satu sama lain
dan Keempat komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh pendidik
dalam memilih dan menentukan model-model pembelajaran apa yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.
Pada saat proses pembelajaran berlangsung pendidik memegang peranan
yang sangat penting. Artinya pendidik memiliki tugas dan tanggung jawab
3Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, h. 126.
4Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 4.
3merencanakan dan melaksanakan pembelajaran di sekolah. Pendidik sebagai
tenaga profesional harus memiliki sejumlah kemampuan mengaplikasikan
berbagai teori belajar dalam pembelajaran, kemampuan memilih dan menerapkan
metode/pendekatan pembelajaran yang efektif, kemampuan melibatkan peserta
didik berpartisipasi aktif serta mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman
dan menyenangkan bagi peserta didik guna menunjang tercapainya tujuan
pendidikan.
Oleh karena itu, sebagai praktisi pendidikan perlu melakukan inovasi dan
kreativitas sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu alternatif
yang penulis lakukan di sekolah khususnya di kelas yang diteliti adalah
penerapan model pembelajaran PAKEM. Model pembelajaran PAKEM berasal
dari konsep bahwa pembelajaran harus berpusat pada peserta didik (student-
centre learning), dan pembelajaran harus bersifat menyenangkan (learning is fun),
agar mereka termotivasi untuk terus belajar sendiri tanpa di perintah dan agar
mereka tidak merasa terbebani atau takut.5 Untuk itu, maka aspek learning is fun
menjadi salah satu aspek dalam model pembelajaran PAKEM, disamping upaya
untuk terus memotivasi peserta didik agar mereka mengadakan eksplorasi,
kreatif, dan bereksperimen terus dalam pembelajaran.
Model pembelajaran PAKEM ini berorientasi untuk menggali dan
mengembangkan potensi terbesar peserta didik dengan model pembelajaran yang
mengedepankan keaktifan peserta didik, mendorong kreativitas, efektif dalam
pencapaian target dan kualitas, serta menyenangkan dalam prosesnya, sehingga
peserta didik bisa memahami materi dengan nyaman, senang dan ceria.
Model pembelajaran ini diharapkan menjadi salah satu inovasi
pembelajaran yang menjadikan peserta didik sebagai sentral pendidikan melalui
5Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. 2;
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 321.
4empat aspek pembelajaran yang tekandung didalamnya yaitu pembelajaran aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan.
Keberhasilan dari model pembelajaran PAKEM ini sangat ditentukan
bagaimana kerjasama antara seorang pendidik dengan peserta didik, sehingga
seorang pendidik tidak hanya sebagai fasilitator akan tetapi juga mengarahkan
peserta didiknya, sedangkan peserta didik selain sebagai pelajar juga harus aktif
dan kreatif dalam mengolah pelajaran, sehingga tujun dari model pembelajaran
PAKEM yang partisipatif, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan ini bisa
tercapai. Atas dasar pemikiran diatas penulis tertarik untuk meneliti tingkat
keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran melalui penerapan model
pembelajaran PAKEM. Sehingga model pembelajaran PAKEM tepat untuk
diterapkan sebagai model dan strategi dalam proses pembelajaran melalui
penelitian Eksperimen.
Namun, model pembelajaran PAKEM adalah suatu konsep pembelajaran
yang didalamnya terdapat banyak komponen yang mendukung agar tujuan dari
PAKEM ini bisa tercapai. Maka penulis hanya akan meneliti salah satu dari
konsep pembelajaran PAKEM, yaitu “kreatif”. Dimana pembelajaran kreatif
merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan pendidik untuk dapat
memotivasi dan memunculkan kreativitas peserta didik selama pembalajaran
berlangsung.
Kreatif adalah kemampuan berpikir yang menciptakan sesuatu yang baru
(dapat berbentuk benda, ide, karya seni, karya ilmiah dan lain-lain).6 Walaupun
unsur-unsurnya tidak baru (lama) tetapi susunannya atau konfigurasinya baru, di
samping adanya unsur kebaruan terdapat juga unsur orisinalitas dan unsur
kebermaknaan sosial dalam produk tersebut.
6Seto Mulyadi, dkk., Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h.
250.
5Penerapan model pembelajaran PAKEM ini diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Sebab sesuai dengan kondisi lapangan di SMPN Satu Atap Terasa,
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini kurang diminati, bahkan ditakuti
oleh peserta didik dikarenakan dalam proses pembelajaran peserta didik lebih
ditekankan pada konsep hafalan, serta kondisi pembelajaran yang tidak menarik
dan tidak menyenangkan.
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka
dilakukan penelitian dengan judul  “penerapan model pembelajaran PAKEM
untuk meningkatkan prestasi belajar PAI kelas VIII peserta didik SMPN Satu
Atap Terasa Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai”.
B. Rumusan Masalah
Beradasarkan latar belakang diatas, dapat merumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana realitas prestasi belajar peserta didik di SMPN Satu Atap
Terasa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum diterapkan
model pembelajaran PAKEM?
2. Bagaimana realitas prestasi belajar peserta didik di SMPN Satu Atap
Terasa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setelah diterapkan
model pembelajaran PAKEM?
3. Apakah penerapan model pembelajaran PAKEM efektif meningkatkan
prestasi belajar peserta didik SMPN Satu Atap Terasa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam?
6C. Defenisi Operasional Variabel
Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari kesalahan pemahaman
dalam pembahasan skripsi ini maka terlebih dahulu penulis mengemukakan
tantang judul tersebut dalam bentuk pengertian berbagai kata yang dianggap
penting sebagai berikut:
1. Model pembelajaran PAKEM  (Variabel X)
Model pembelajaran PAKEM terdiri dari empat unsur: (1) aktif; (2)
kreatif; (3) efektif; dan (4) menyenangkan.
Aplikasi PAKEM dalam penelitian ini fokus pada aspek kreatif saja,
sehingga aspek yang lain, aktif, efektif dan menyenangkan tidak menjadi bagian
dari penelitian namun begitu, unsur-unsur tersebut tetap dilaksanakan karena
sulitnya memisahkan dari konsep PAKEM secara utuh.
2. Prestasi belajar PAI (Variabel Y)
Prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah
dihasilkan selama orang tidak melakukan suatu kegiatan.
Prestasi  belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang
menunjukkan dalam bentuk tingkat penguasaan dan pemahaman peserta didik
setelah mengikuti proses belajar mengajar di kelas VIII SMPN Satu Atap Terasa
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, dalam pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) melalui beberapa pokok bahasan yang diukur dengan menggunakan
tes.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah:
71. Ingin memperoleh data empiris tentang gambaran perolehan prestasi
belajar peserta didik sebelum diterapakan model pembelajaran PAKEM.
2. Ingin memperoleh data empiris tentang gambaran perolehan prestasi
belajar peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran PAKEM.
3. Ingin menemukan efektivitas penggunaan model pembelajaran PAKEM
konsep kreatif dilihat dari perolehan prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Kegunaan penelitian ini yaitu: penelitian diharapkan dapat menberi
manfaat dalam dunia pendidikan, khususnya pada Pendidikan Agama Islam.
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh:
1. Manfaat teoretis
a. Sebagai bahan rujukan untuk pengembangan ilmu dan teori-teori
pembelajaran, serta bahan informasi bagi pengembangan penelitian
selanjutnya.
b. Diharapkan mampu memberikan informasi tentang model pembelajaran
PAKEM yang efektif dalam pembelajaran di SMPN Satu Atap Terasa
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik
1) Dengan menggunakan model pembelajaran PAKEM diharapkan dapat
membentuk peserta didik yang memiliki sikap percaya diri sehingga besifat
positif, baik terhadap diri sendiri, terhadap orang lain, maupun, terhadap
Pendidikan Agama Islam.
2) Mampu menarik minat/perhatian peserta didik dalam pembelajaran agar
menumbuhkan rasa keingintahuan sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
8BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A.Model Pembelajara PAKEM
1. Pengertian Model Pembelajaran PAKEM
PAKEM adalah sebuah pendekatan yang memungkinkan peserta didik
mengerjakan kegiatan beragam untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan
pemahamannya dengan penekanan belajar sambil bekerja.1 Dengan pelaksanaan
pembelajaran PAKEM, diharapkan berkembangnya macam inovasi  pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang partisipatif, aktif, kreatif, dan
menyenangkan.
Model pembelajaran ini memberi peluang kepada peserta didik, lebih
kreatif karena, model pembelajaran ini menitikberatkan kepada kegiatan
pembelajaran yang lebih menarik untuk para peserta didik  dengan berbasis pada
lingkungan. Artinya pada model pembelajaran ini  seorang pendidik bukan hanya
menjelaskan  kepada peserta didik tentang materi yang ada di buku pelajaran saja
tetapi juga mengajaknya untuk melakukan observasi secara langsung yang
berhubungan dengan materi ajar tersebut, sehingga peserta didik merasa senang
memperoleh pengalaman.
Adapun langkah-langkah penerapan PAKEM ini, yaitu:
a. Merencanakan keperluan dalam pembelajaran, yaitu: kurikulum, RPP, serta
alat bantu dalam mengajar.
b. Melaksanakan proses pembelajaran yang berlandaskan PAKEM, adapun
perilaku pendidik diantaranya adalah sebagi berikut:
1) Mendengarkan dan menghargai peserta didik
2) Mengembangkan rasa percaya diri peserta didik
1Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM (Cet. 1; Jokjakarta: DIVA Press,
2011), h. 59.
93) Menanamkan rasa tidak takut salah
4) Memberikan tantangan
5) Memantau perkembangan hasil belajar.2
Terdapat empat aspek yang mempengaruhi model PAKEM, yaitu
pengalaman, komunikasi, interaksi, dan refleksi. Apabila dalam sebuah
pembelajaran terdapat keempat aspek tersebut, maka kriteria PAKEM terpenuhi.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 1.1 Aspek Dalam Model Pembelajaran PAKEM3
a) Pengalaman
Aspek pengalaman ini peserta didik diajarkan untuk dapat belajar
mandiri. Di dalamnya terdapat banyak cara untuk penerapannya, antara lain
seperti eksperimen, pengamatan, percobaan, penyelidikan, dan wawancara.
Karena diaspek pengalaman, peserta didik belajar banyak melalui berbuat dan
dengan melalui pengalaman langsung, dapat mengaktifkan banyak indra yang
dimiliki peserta didik tersebut.
2Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Pendidikan, h. 137.
3Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. 6;
Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 327.
Komunikasi
PAKEM Interaksi
Refleksi
Pengalaman
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Seperti yang dikemukakan Edgar Dale dalam Rusman bahwa dengan
pengalaman langsung sekitar 90% materi yang didapatkan oleh peserta didik
akan cepat terserap dan bertahan lebih lama.
b) Komunikasi
Aspek komunikasi ini dapat dilakukan dengan beberapa bentuk, antara
lain mengemukakan pendapat, presentasi laporan, dan memajangkan hasil kerja.
Di aspek ini ada hal-hal yang ingin didapatkan, misalnya peserta didik dapat
mengungkapkan gagasan, dapat mengonsolidasi pikirannya, mengeluarkan
gagasanya, memancing gagasan orang lain dan membuat bangunan makna
sehingga mereka dapat diketahui oleh pendidik.
c) Interaksi
Aspek interaksi ini dapat dilakukan dengan cara interaksi, tanya jawab,
dan saling melempar pertanyaan. Dengan hal-hal seperti itulah kesalahan makna
yang diperbuat oleh peserta didik berpeluang untuk terkoreksi dan makna yang
terbangun semakin mantap, sehingga dapat menyebabkan hasil belajar
meningkat.
d) Refleksi
Aspek ini yang dilakukan memikirkan kembali apa yang telah
diperbuat/dipikirkan oleh peserta didik selama mereka belajar. Hal ini dilakukan
supaya terdapatnya perbaikan gagasan/makna yang telah dikeluarkan oleh
peserta didik dan agar mereka tidak mengulangi kesalahan. Di sini peserta didik
diharapkan juga dapat menciptakan gagasan-gagasan baru.
Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran PAKEM yaitu:
Kelebihan PAKEM:
(1)Mengalami, yaitu Peserta didik terlibat secara aktif baik fisik mental,
maupun emosional.
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(2)Komunikasi, yaitu Kegiatan pembelajaran memungkinkan terjadinya
komunikasi antara pendidik dan peserta didik.
(3)Interaksi, yaitu Kegiatan pembelajarannya memungkinkan terjadinya
interaksi multi arah.
(4)Refleksi, yaitu Kegiatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
memikirkan kembali apa yang telah dilakukan.
Kelemahan PAKEM:
(a)Membutuhkan dana, dalam pembelajaran yang PAKEM sering kita memakai
media sehingga membutuhkan biaya yang lebih untuk menunjang proses
pembelajaran.
(b)Pengembangan RPP, dalam pembelajaran PAKEM pendidik dituntut untuk
kerja ekstra dalam pengembangan RPP agar dapat menciptakan pembelajaran
yang dinginkan.
(c)Manajemen kelas, dalam pembelajaran ini pendidik harus selalu dapat
menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan.
(d)Kurangnya kreatifitas pendidik, dalam pembelajaran PAKEM pendidik
cenderung malas untuk melakukan pembelajaran yang inovatif.
Model pembelajaran PAKEM dalam pelaksanaannya pada lingkungan
pendidikan, pendidik dituntut untuk dapat melakukan kegiatan yang dapat
melibatkan peserta didik melalui partisifatif, aktif,  kreatif, efektif dan
menyenangkan karena peserta didik pada umumnya memiliki taraf
perkembangan yang berbeda-beda yang pada akhirnya membuat peserta didik
dapat menciptakan atau membuat karya, gagasan, pendapat, ide atas hasil
penemuannya dan usahanya sendiri, bukan dari pendidiknya. Model pembelajaran
PAKEM adalah singkatan dari Pembelajaran partisipatif Aktif, kreatif, efektif
dan menyenangkan, sehingga sangat perlu untuk menjelaskan masing-masing
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dari komponen model pembelajaran PAKEM yang terdiri dari empat komponen,
berikut ini akan dijelaskan masing-masing dari model pembelajaran PAKEM:
a. Pembelajaran Partisipatif
Pembelajaran partisipatif yaitu pembelajaran yang melibatkan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran secara optimal.4 Pembelajaran PAKEM ini
menitikberatkan pada keterlibatan peserta didik pada kegiatan pembelajaran
(child/student center) bukan pada dominasi pendidik dalam penyampaian materi
pembelajaran (teacher center).
Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran akan lebih bermakna bila peserta
didik diberikan kesempatan untuk berpartisipasi yang dilaksanakan dalam
berbagai aktivitas kegiatan pembelajaran, sementara pendidik berperan sebagai
fasilitator, mediator sehingga peserta didik mampu berperan dan berpartisipasi
aktif dalam mengaktualisasikan kemampuannya di dalam dan di luar kelas.
b. Pembelajaran Aktif
Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang banyak
melibatkan aktivitas peserta didik dalam mengakses berbagai informasi dan
pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas,
sehingga peserta didik akan mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat
meningkatkan pemahaman dan kompetensinya.5 Lebih dari itu, pembelajaran
aktif memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, seperti menganalisis dan mensintesis. Dalam pembelajaran aktif, pendidik
lebih banyak memosisikan dirinya sebagai fasilitator, yang bertugas memberikan
kemudahan belajar (to facilitate of learning) kepada peserta didik. Peserta didik
terlibat secara aktif dan berperan dalam proses pembelajaran, sedangkan pendidik
4Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangakn Profesional Guru, h. 323.
5Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran Perspektif Islam (Cet. 1; Alauddin
University Press, 2014), h. 111.
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lebih banyak memberikan arahan dan bimbingan serta mengatur sirkulasi dan
jalannya pembelajaran.
B. Pembelajaran Kreatif
1. Pengertian Kreativitas
Barron dalam Mulyadi mendefinisikan kreativitas Secara konvensional
dengan pendekatan tiga P yaitu pendekatan: pribadi yang kreatif, proses kreatif,
dan produk kreatif. Kemudian timbul pandangan baru yang dikutip Isaken dalam
Mulyadi yang menyatakan bahwa pendekatan press, juga penting untuk
memahami kreativitas.6 Secara berturut-turut berikut akan dijelaskan masing-
masing pendekatan kreativitas:
a. Pendekatan Pribadi Kreatif
Menurut Hulbeck dalam Mulyadi tindakan pribadi kreatif didefinisikan
sebagai berikut. “creative action is an imposing of own whole personality on the
environment in a unique and characteristic way”. Tindakan kreatif muncul dari
keunikan keseluruhan kepribadian dalam interaksi dengan lingkungannya.7
Sternberg dalam Mulyadi menyatakan bahwa ada enam elemen yang
menyatu membentuk kreativitas yaitu: inteligensi, pengetahuan, gaya berpikir,
kepribadian, motivasi dan lingkungan. Inteligensi termasuk salah satu kekuatan
yang bergabung memengaruhi perilaku dan pikiran kreatif.8 Berdasarkan teori
triachic human intelligence sternberg, tiga aspek inteligensi yang memengaruhi
kreativitas, adalah sintesis, analisi, dan kemampuan praktis.
Kemampuan sintesis adalah kemampuan membangkitkan ide yang baru,
berkualitas tinggi dan sesuai dengan tugas. Karena kreativitas dipandang sebagai
6Seto Mulyadi, dkk., Psikologi Pendidikan Dengan  Pendekatan Teori-teori Baru Dalam
Psikologi (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 245.
7Seto Mulyadi, dkk., Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Teori-teori Baru Dalam
Psikologi, h. 246.
8Seto Mulyadi, dkk., Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Teori-teori Baru Dalam
Psikologi, h. 246.
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sesuatu yang baru, berkualitas tinggi dan sesuai dengan tugas, maka kreativitas
bervariasi berdasar pribadi, tugas dan lingkungannya. Elemen kunci utama
kemampuan sintesis adalah yang disebut Sternberg dalam Mulyadi
metakomponent atau metakognisi, yang berupa proses eksekutif tingkat tinggi
dalam perencanaan, monitoring dan evaluasi performasi tugas.9 Metakomponen
adalah salah satu proses pembuatan definisi baru. Dengan kata lain, pribadi yang
kreatif akan melihat masalah yang dilihat orang lain dengan cara lain, dan
mendefinisikan  kembali dengan cara yang sama sekali berbeda.
Kemampuan inteligensi ketiga yang berperan dalam kreativitas adalah
kemampuan praktis, yaitu kemampuan menerapkan keterampilan intelektual
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Karena ide-ide kreatif cenderung sering
ditolak, maka penting sekali orang yang ingin kreativitasnya  berdampak, harus
menemukan cara mengomunikasikan ide secara efektif, dan belajar memengaruhi
orang lain mengenai keunggulan ide-idenya.
b. Pendekatan Proses Kreatif
Menurut Torrance dalam Mulyadi kreativitas didefinisikan sebagai proses
yang menyerupai langkah-langkah dalam metode ilmiah, yaitu:
1) Memahami adanya kesulitan, masalah kesenjangan informasi, elemen yang
hilang, sesuatu yang menyimpang (askew).
2) Memperkirakan dan merumuskan hipotesis tentang perbedaan-perbedaan.
3) Menilai dan mengetes perkiraan (guesses) dan hipotesis.
4) Memperbaiki dan mengetes kembali.
5) Mengemunikasikan hasil.10
9Seto Mulyadi, dkk., Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Teori-teori Baru Dalam
Psikologi, h. 247
10Seto Mulyadi, dkk., Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Teori-teori Baru Dalam
Psikologi, h. 248.
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Definisi tersebut bersifat unik karena meliputi seluruh langkah-langkah
kreatif mulai dari menemukan masalah sampai dengan menyampaikan hasil.
c. Pendekatan Produk Kreatif
Definisi yang terfokus pada produk kreatif menekankan unsur orisinalitas,
kebaruan, dan kebermaknaan. Definisi yang menekankan kebaruan atau hal-hal
yang baru, seperti dikemukakan Barron dalam Mulyadi, sebagai berikut:
“Creativity may be defined, quite simply, as the ability to bring something new
into existence”. Kreativitas dapat didefinisikan secara sangat sederhana sebagai
kemampuan menciptakan sesuatu yang baru.” Penekanan pada orisinalitas
dinyatakan oleh Mulyadi dalam Mason sebagai berikut:”Creativeness in the best
sense of word, requires two things: an original concept, or idea, and a benefit to
someone” Kreativitas dalam pemahaman yang paling baik, mempersyaratkan
dua hal: suatu konsep atau ide yang orisinal dan suatu keuntungan bagi
seseorang. Sedangkan definisi yang menekankan pada kebermaknaan
dikemukakan oleh Haefele dalam Mulyadi, sebagai berikut: ”Creativity is
defined as the ability to make new combination of social worth”. Kreativitas
dapat didefinisikan sebagai kemampuan membuat kombinasi baru yang
bermakna sosial.11
d. Pendekatan Pendorong Kreatif (press)
Pendekatan yang keempat pada kreativitas terfokus pada dorongan
kreatif, sosial dan lingkungan psikologi. Ini berarti terdapat dua macam dorongan
yaitu internal (dari diri sendiri) maupun dorongan eksternal (dari lingkungan
sosial dan psikologis). Menurut Simpson dalam Mulyadi, dorongan internal
merupakan:”the initiative that one manifest by his power to break away from the
usual sequence of thought”. Inisiatif yang dimanifestasikan dengan dorongan
11Seto Mulyadi, dkk., Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Teori-teori Baru Dalam
Psikologi, h. 248-249.
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untuk keluar dari seluruh pemikiran yang biasa. Sedangkan dorongan eksternal
adalah lingkungan yang kondusif yang memberikan kesempatan seseorang untuk
menuangkan ide-ide kreatifnya.
Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan
pendidik untuk dapat memotivasi dan memunculkan kreativitas peserta didik
selama pembelajaran berlangsung, dengan beberapa metode dan strategi yang
bervariasi, misalnya bermain peran, dan pemecahan masalah.
Kreatif berkenaan dengan penggunaan atau upaya memungsikan
kemampuan mental produktif dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah,
atau upaya pengembangan atau bentuk-bentuk artistic dan mekanis, biasanya
dengan maksud agar orang mampu menggunakan informasi yang tidak berasal
dari perluasan konseptual dari sumber-sumber informasi.
Pembelajaran kreatif merupakan proses pemebelajaran yang
mengharuskan pendidik untuk dapat memotivasi dan memunculkan kreativitas
peserta didik selama pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan beberapa
metode dan strategi yang bervariasi, misalnya kerja kelompok, bermain peran,
dan pemecahan masalah.
Pembelajaran kreatif menuntut pendidik untuk merangsang kreativitas
peserta didik, baik dalam mengembangkan kecakapan berpikir maupun dalam
melakukan suatu tindakan. Berpikir kreatif selalu dimulai dengan berpikir kritis,
yakni menemukan dan melahirkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau
memperbaiki sesuatu. Berpikir kritis harus dikembangkan dalam proses
pembelajaran agar peserta didik terbiasa mengembangkan kreativitasnya.
Seperti dikutip Mulyasa dalam Rusman mengatakan bahwa pada
umumnya, berpikir kreatif memiliki empat tahapan sebagai berikut:
1) Tahap pertama: persiapan, yaitu proses pengumpulan informasi untuk diuji.
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2) Tahap kedua: inkubasi, yaitu suatu rentang waktu untuk merenungkan
hipotesis informasi tersebut sampai diperoleh keyakinan bahwa hipotesis
tersebut rasional.
3) Tahap ketiga: iluminasi, yaitu suatu kondisi untuk menemukan keyakinan
bahwa hipotesisi tersebut benar tepat dan rasional.
4) Tahap keempat: verifikasi, yaitu pengujian kembali hipotesisi untuk
dijadikan sebuah rekomendasi, konsep atau teori12.
Kreatif belajar dapat ditunjukkan oleh pendidik dalam (1) membuat soal;
(2) menyusun pertanyaan; (3) variasi dalam memperoleh informasi penyelesaian;
(4) mengerjakan soal dalam berbagi cara; (5) wawancara lebih dari seorang; (6)
identifikasi pekerjaan.
1) Ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif
Guilford dalam Mulyadi menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif
memiliki empat ciri: kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), orisinalitas
(originality), elaborasi (elaboration), dalam bepikir, berikut penjelasannya:
a) Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan untuk
menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang secara cepat.
Dalam kelancaran bepikir, yang ditekankan adalah kuantitas, dan bukan
kualitas.
b) Kelenturan berpikir (fleksibility), yaitu kemampuan untuk memproduksi
sejumlah ide, jawaban-jawaban, atau pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi,
dapat melihat suatu permasalahan dari sudut pandang yang berbeda-beda,
mencari alternatif atau arah yang berbeda-beda, serta mampu menggunakan
bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran. Orang yang kreatif adalah
12Rusman, Model-model Pembelajaran: mengembangkan prefesional guru, h. 325.
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orang yang luwes dalam bepikir. Mereka dengan mudah dapat meninggalkan
cara berpikir lama dan menggantikannya dengan cara berpikir yang baru.
c) Originalitas (originality), yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan unik
atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.
d) Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan dalam mengembangkan gagasan
dan menambahkan atau merinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau
situasi sehingga menjadi lebih menarik.13
Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif tersebut selanjutnya dijadikan aspek-
aspek yang diukur atau dengan kata lain pengukuran (measurement) kreativitas
ditujukan pada keempat aspek tersebut, yaitu: kelancaran, kelenturan,
orisinalitas, dan elaborasi.
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas menurut Rogers
dalam Mulyadi adalah:
a) Faktor Internal Individu
Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam individu yang dapat
mempengaruhi kreativitas, diantaranya:
(1)Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan menerima segala
sumber informasi dari pengalaman hidupnya sendiri dengan menerima apa
adanya, tanpa ada usaha defense, tanpa kekakuan terhadap pengalaman-
pengalaman tersebut. Dengan demikian individu kreatif adalah individu
yang mampu menerima perbedaan.
(2)Evaluasi internal adalah kemampuan individu dalam menilai produk yang
dihasilkan ciptaan seseorang ditentukan oleh dirinya sendiri, bukan karena
13Seto Mulyadi, dkk., Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Teori-teori Baru dalam
Psikologi Edisi 1 (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 253.
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kritik dan pujian dari orang lain. Walaupun demikian individu tidak
tertutup dari kemungkinan masukan dan kritikan dari orang lain.
(3)Kemampuan untuk bermain dan mengadakan eksplorasi terhadap unsur-
unsur, bentuk-bentuk, konsep atau membentuk kombinasi baru dari hal-hal
yang sudah ada sebelumnya.
b) Faktor eksternal (lingkungan)
Faktor eksternal (lingkungan) yang dapat mempengaruhi kreativitas
individu adalah lingkungan kebudayaan yang mengandung keamanan dan
kebebasan psikologis. Peran kondisi lingkungan mencakup lingkungan dalam arti
kata luas yaitu masyarakat dan kebudayaan. Kebudayaan dapat mengembangkan
kreativitas jika kebudayaan itu memberi kesempatan adil bagi pengembangan
kreativitas potensial yang dimiliki oleh anggota masyarakat.
Seperti dikutip Hurlock dalam Blog Chapter, mengatakan ada enam
faktor yang menyebabkan munculnya variansi kreativitas yang dimiliki individu,
yaitu:
(1)Jenis kelamin
Anak laki-laki menunjukkan kreativitas yang lebih besar dari anak
perempuan, terutama setelah berlalunya masa kanak-kanak. Untuk sebagian besar
hal ini desebabkan oleh perbedaan perlakuan terhadap anak laki-laki dari pada
anak perempuan. Anak laki-laki diberi kesempatan untuk mandiri, di desa oleh
teman sebaya untuk lebih mengambil resiko dan didorong oleh para orang tua
dan pendidik untuk lebih menunjukkan inisiatif dan orisinalitas.
(2)Status sosial ekonomi
Anak dari kelompok ekonomi yang lebih tinggi cenderung lebih kreatif
dari anak kelompok yang lebih rendah. Lingkungan anak kelompok ekonomi
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yang lebih tinggi memiliki lebih banyak kesempatan untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman yang diperlukan bagi kreativitas.
(3)Urutan kelahiran
Anak dari berbagai urutan kelahiran menujukkan tingkat kreativitas yang
berbeda. Perbedaan ini lebih menekankan pada lingkungan dari pada bawaan.
Anak yang lahir ditengah, belakang dan anak tunggal memiliki kreativitas yang
tinggi dari pada anak pertama.
(4)Ukuran keluarga
Anak dari keluarga kecil cenderung lebih kreatif dari pada anak dari
keluarga besar (kuantitas).
(5) Lingkungan
Anak dari ligkungan kota cenderung lebih kreatif dari anak lingkungan
pedesaan.
(6)Inteligensi
Setiap anak yang lebih pandai menunjukkan kreativitas yang lebih besar
dari pada anak yang kurang pandai. Mereka mempunyai lebih banyak gagasan
baru untuk menangani suasana sosial dan mempu merumuskan lebih banyak
penyelesaian bagi konflik tersebut.14
(7)Tahap-tahap perkembangan Kreativitas
Seperti dikutip Cropley dalam Blog Chapter, mengatakan terdapat 3
tahapan perkembangan kreativitas yaitu:
(a)Tahap prekonvensional (Preconventional Phase)
Tahap ini terjadi pada usia 6-8 tahun. Pada tahap ini, individu
menunjukkan spontanitas dan emosional dalam menghasilkan suatu karya, yang
kemudian mengarah kepada hasil yang estetik dan menyenangkan. Individu
14Chapter,“PsikologiKreativitas”,BlogChapter.http://PsikologiKreativitasump.Wordpres
s.Com 2011/12/16 faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas. html (12 Juli 2017).
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menghasilkan sesuatu yang baru tanpa memperhatikan aturan dan batasan dari
luar.
(b)Tahap konvensional (Convensional Phase)
Tahap ini berlangsung pada usia 9-12  tahun. Pada tahap ini kemampuan
berpikir seseorang dibatasi oleh aturan-aturan yang ada sehingga karya yang
dihasilkan menjadi kaku. Selain itu, pada tahapan ini kemampuan kritis dan
evaluatif juga berkembang.
(c)Tahap poskonvensional (Postconvensional phase)
Tahap ini berlangsung pada usia 12 tahun hingga dewasa. Pada tahap ini,
individu sudah mampu menghasilkan karya-karya baru yang telah disesuaikan
dengan batasan-batasan eksternal dan nilai-nilai konvensional yang ada
dilingkungan.15
c. Pembelajaran Efektif
Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mampu memberikan
pengalaman baru kepada peserta didik dalam membentuk kompetensi peserta
didik, serta mengantarkan meraka ketujuan yang ingin dicapai secara optimal.
Hal ini dapat dicapai dengan melibatkan serta medidik mereka dalam
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. Seluruh peserta didik
harus dilibatkan secara penuh agar bergairah dalam pembelajaran, sehingga
suasana pembelajaran betul-betul kondusif dan terarah pada tujuan dan
pembentukan kompetensi peserta didik. Membawa makna dan pengaruh tertentu
bagi peserta didik, Efektif  belajar dapat ditunjukkan (1) tepat waktu, efisien
waktu; (2) pertanyaan sederhana dapat informasi lengkap; (3) cepat menguasai
konsep; (4) metode dapat sesuai dengan kompetensi dasar; (5) irit biaya.16
15Chapter,“PsikologiKreativitas”,BlogChapter.http://PsikologiKreativitasump.Wordpres
s.Com 2011/12/16 tahap-tahap perkembangan kreativitas.html (12 Juli 2017).
16Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran Perspektif Islam, h. 176.
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Pembelajaran efektif menuntut keterlibatan peserta didik secara aktif,
karena mereka merupakan pusat kegiatan pembelajaran dan pembentukan
kompetensi. Peserta didik harus didorong untuk menafsirkan informasi yang
disajikan oleh pendidik sampai informasi tersebut dapat diterima oleh akal sehat.
Dalam pelaksanaannya, hal ini memerlukan proses pertukaran pikiran, diskusi,
dan perdebatan dalam rangka pencapaian pemahaman yang sama terhadap meteri
standar yang harus dikuasai peserta didik.
Secara fundamental Dollar dan Miller dalam Makmun menegaskan bahwa
belajar efektif dipengaruhi oleh (1)  adanya motivasi, yaitu peserta didik harus
menghendaki sesuatu; (2) adanya perhatian dan mengetahui sasaran, yaitu
peserta didik harus memperhatikan sesuatu; (3) adanya usaha, yaitu pesrta didik
harus melakukan sesuatu; (4) adanya evaluasi dan pemantapan hasil, yakni
peserta didik harus memperoleh sesuatu yang penuh dalam belajar.17
Agar belajar efektif , pelajaran dimulai dari apa yang diketahui peserta
didik, sedangkan kegiatan belajar adalah berbuat dengan menggunakan bahasa
dan istilah yang dapat dipahami peserta didik. Pembelajaran yang efektif dengan
suasana yang menyenagkan tampak pada pendidik (1) tidak kikir untuk memuji;
(2) tidak permalukan peserta didik; (3) tanamkan rasa ‘tidak takut salah’ pada
peserta didik; dan (4) tanamkan keyakinan pada peserta didik ‘saya bisa’ percaya
diri.
d. Pembelajaran Menyenangkan
Seperti dikutip Mulyasa dalam Usman bahwa Pembelajaran
menyenangkan (joyfull instruction) merupakan suatu proses pembelajaran yang
didalamnya terdapat suatu kohesi yang kuat antara pendidik dan peserta didik,
tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan (not under pressure). Dengan kata lain,
17Makmun, Pengembangan Profesi dan Kinerja Tenaga Kependidikan (Cet. II; Bandung:
Alfabeta, 1996), h. 134.
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pembelajaran menyenangkan adalah adanya pola hubungan yang baik antara
pendidik dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendidik memosisikan
diri sebagai mitra belajar peserta didik, bahkan dalam hal tertentu tidak menutup
kemungkinan pendidik belajar dari peserta didiknya. Dalam hal ini perlu
diciptakan suasana yang demokratis dan tidak ada beban, baik pendidik maupun
peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran. Untuk mewujudkan proses
pembelajaran yang menyenangkan, pendidik harus mampu merencanakan
pembelajaran dengan baik, memilih materi yang tepat, serta memilih dan
mengembangkan strategi yang dapat melibatkan peserta didik secara optimal.
Menyenangkan dalam hal belajar dapat dilihat dari:
1) Tidak tertekan
2) Bebas berpendapat
3) Tidak ngantuk dan tidak jemu
4) Bebas mecari objek
5) Berani berpendapat
6) Belajar sambil bermain
7) Banyak ide
8) Santai tapi serius
9) Dapat berkemunikasi dengan orang lain
10) Tidak merasa canggung
11) Belajar dialam bebas
12) Tidak takut18
Petter Kline dalam Sagala mengatakan bahwa “bagi kebanyakan orang,
belajar akan sangat efektif jika dilakukan dalam suasana yang menyenangkan”.19
18Syahruddin Usman, Belajar Dan Pembelajaran Perspektif Islam, h. 135.
19Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Pendidikan (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 168.
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C. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yakni
“prestasi dan “belajar”. Antara kata “prestasi” dan “belajar” mempunyai arti
yang berbeda. Oleh karena itu sebelum pengartian “prestasi belajar” dibicarakan
ada baiknya pembahasan ini di arahkan pada masalah pertama untuk
mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai makna kata “prestasi” dan
“belajar”. Hal ini juga untuk memudahkan memahami lebih mendalam tentang
pengertian “prestasi belajar” itu sendiri.
Prestasi adalah hasil dari kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik
secara individual maupun kelompok.20 Prestasi tidak akan pernah dihasilkan
selama seseorang tidak melakuakan suatu kegiatan. Dalam kenyataan, untuk
mendapatkan prestasi tidak semudah yang di bayangkan, tetapi penuh perjuangan
dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya
dengan keuletan dan optimisme dirilah yang dapat membantu untuk
mencapainya. Oleh karena itu wajarlah pencapaian prestasi itu harus dengan
jalan keuletan kerja.
Meski pencapaian prestasi itu penuh dengan rintangan dan tantangan
yang harus dihadapi oleh seseorang, namun seseorang tidak akan pernah
menyerah untuk mencapainya. Disinilah nampaknya persaingan dalam
mendapatkan prestasi dalam kelompok terjadi secara konsisten dan persisten.
Banyak kegiatan yang bisa dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan
prestasi. Semuanya tergantung dari profesi dan kesenagan masing-masing
individu, kegiatan mana yang akan digeluti untuk mendapatkan prestasi tersebut,
konsekuensinya kegiatan itu harus digeluti secara optimal agar menjadi bagian
dari diri secara pribadi.
20Rahadi Aristo, Media Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah Depdiknas, 2004), h. 27-30.
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Dari kegiatan tertentu yang digeluti untuk mendapatkan prestasi, maka
muncullah berbagai pendapat dari para ahli sesuai keahlian mereka masing-
masing untuk memberikan pengertian mengenai kata “prestasi”. Namun secara
umum mereka sepakat, bahwa “prestasi” adalah “hasil” dari suatu kegiatan.
Dari beberapa pengertian prestasi diatas, jelas terlihat perbedaan pada
kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama, yakni hasil yang di
capai dari suatu kegiatan. Untuk itu dapat dipahami, bahwa prestasi adalah hasil
dari suatu kegiatan yang talah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati
yang diperoleh dengan jalan usaha yang sungguh-sungguh, baik secara individual
maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.
Sedangkan belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar
untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari.21 Proses
belajar terjadi karena adanya interaksi individu dangan lingkungannya. Belajar
adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga keliang lahat nanti. Salah
satu pertanda bahwa seorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut  menyangkut, baik
perubahan yang bersifat penegtahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik)
maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).22
Skinner  seperti yang dikutip Barlow dalam bukunya Educational
Psychology: The Teaching-leaching Process, dalam Muhibbin Syah, berpendapat
bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tinggkah laku) yang
berlangsung secara progresif.23
21Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dengan Kompetensi Guru (Surabaya: PT.
Usaha Nasional, 1994), h. 21.
22Hanung Haryono, Media Pendidikan (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), h. 2.
23Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
h. 64.
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Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.24 Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam
lingkungnnya.25
Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan:”perubahan perilaku atau performance yang relatif permanen, sebagai
hasil latihan atau pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau kelelahan atau
karena obat-obatan.”26
Menurut Morgan dan Tanwey dalam Ratumana, belajar dapat
didefinisikan sebagai “setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan
terjadi sebagi hasil latihan dan pengalaman”.27
Meskipun tidak semua perubahan tingkah laku dapat kita sebut belajar.
Peserta didik memang bukan satu-satunya sumber belajar, walaupun tugas,
peranan, dan fungsinya dalam proses belajar mengajar sangatlah penting.
Menutut Sabri dalam Nana Sudjana, bahwa strategi belajar mengajar
merupakan tindakan pendidik dalam melaksanakan rencana pembelajaran dengan
menggunakan beberapa variabel pengajaran seperti tujuan, bahan, metode dan
alat serta evaluasi untuk mempengaruhi peserta didik mencapai tujuan  yang
telah ditetapkan.28
24Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 2.
25Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 2.
26Seto Mulyadi, dkk., Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Teori-teori Baru dalam
Psikologi (Cet. Ke-1; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 36.
27Anwey Gerson Ratumana, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Ambon: Unesa Universty
Press, 2004), h. 1.
28Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar (Cet. II; Padang: Quantum Teaching, 2007), h.
2.
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Berdasarkan pengertian prestasi dan belajar diatas, maka dapat dipahami
makna dari prestasi belajar. Sehingga prestasi belajar dapat diartikan sebagai
tarap kemampuan aktual yang bersifat terukur, beberapa penguasaan ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dicapai peserta didik sebagai hasil
proses belajar.
Ada pun Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu :
1. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar).
Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada
faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi
kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain motivasi, perhatian,
pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya.29
2. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar)
Menurut pengertian lain, belajar merupaka suatu proses, suatu kegiatan
dan bukan suatu hasil dan tujuan. Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi
lebih luas dari pada itu. Pengertian lain belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman.30
Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Munawar, hasil belajar merupakan
hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi peserta didik dan sisi pendidik.
Dari peserta didik, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang
lebih baik bila dibanding pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan
mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Sedang dari sisi pendidik, hasil belaajar merupakan saat terselesaikannya bahan
pelajaran.31
29Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 36.
30Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 36.
31Indra Munawar, Hasil Belajar Pengertian dan Defenisi (diakses dari internet http://tips-
belajar-internet.blogspot.com/2009/11. hasil belajar pengertian dan defenisi), h. 250-251.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah bila seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar
merupakan hasil yang dicapai seseorang yang di tandai dengan adanya perubahan
pada diri orang tersebut. Hasil belajar dapat diukur secara langsung dengan
menggunakan tes.
Banyak upaya peningkatan hasil belajar peserta didik tetapi yang
terpenting adalah bagaiman menciptakan suasana kelas yang kondisif,
konsentrasi peserta didik akan terfokus apabila kondisi  pembelajaran
utamanya suasana kelas yang baik.
Terwujudnya pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan
serta bemakna, tentunya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Terlepas dari
hubungan prestasi peserta didik, suasana kelas yang hangat suportif juga
ditemukan terkait dengan sejumlah faktor lain, suasana kelas juga ditemukan
sebagai peridiktor yang kuat untuk agresi peserta didik.
Hasil penilaian yang dilakukan pendidik perlu ditindak lanjuti. Setelah
kegiatan belajar mengajar berakhir selain terdapat peserta didik yang dapat
mengusai pelajaran, namun jarang masih ada peserta didik yang tidak menguasai
materi pelajaran dengan baik sebagaimana tercermin dalam nilai atau hasil
belajar lebih rendah dari kebanyakan murid-murid sekelasnya. Berkaitan dengan
hal ini, menurut Majid ada beberapa hal yang dapat dilakukan pendidik, antara
lain melaksanakan pengajaran perbaikan, pengajaran pengayaan, program
akselerasi, pembinaan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, dan penigkatan
motivasi belajar.32
32Rastodio, Kinerja Mengajar Guru. http;//rastodio.com/pendidikan. Mengukur kinerja
mengajar guru (20 Juli 2017).
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Dari batasan diatas, jika dikaitkan dengan belajar Pendidikan Agama
Islam (PAI), maka prestasi belajar PAI peserta didik merupakan suatu indikator
untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran melalui
penerapan model pembelajaran PAKEM. Dengan demikian maka prestasi belajar
dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai peserta didik sebagai bukti
keberhasilan proses belajar mengajar dalam memenuhi dan memperoleh mata
pelajaran PAI atau yang berkaitan dengannya.
D. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata
“pendidikan” dan “agama”. Dalam kamus umum bahasa indonesia, pendidikan
berasal dari kata didik, dengan diberi awalan “pe” dan akhiran “an”, yang berarti
“proses pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan”.33
Istilah pendidikan adalah terjemahan dari bahasa yunani paedagogie yang
berarti “pendidikan” dan paedagogia yang berarti “pergaulan dengan anak-anak”.
Sementara itu, orang yang tugasnya membimbing atau mendidik dalam
pertumbuhannya agar dapat berdiri sendiri disebut paedagogos.
Berpijak dari istilah di atas, pendidikan dapat diartikan sebagai usaha
yang dilakukan orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk
membimbing/memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah
kedewasaan.
Semantara itu pengertian agama dalam kamus bahasa indonesia  yaitu:
“kepercayaan kepada tuhan (dewa dan sebagainya) dengan ajaran kebaktian dan
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.”34 sedangkan
33Aat Syafaat, dkk., Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan
Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 11.
34Anton M. Moeliono, et.al, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 2; Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), h. 9.
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menurut M.A. Tihami pengertian Agama yaitu Al-din (agama) menurut bahasa
terdapat banyak makna, antara lain al-Tha’at (ketaatan), al-ibadat (ibadah), al-
jaza (pembalasan) al-hisab (perhitungan).
Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa  agama adalah peraturan
yang bersumber dari Allah Swt, yang berfungsi untuk mengatur kehidupa
manusia, baik hubungan manusia dengan pencipta maupun hubungan antar
sesamanya yang dilandasi dengan mengharap ridha Allah Swt.
Lalu pengertian islam itu sendiri adalah agama yang di ajakan oleh Nabi
Muhammad Saw, berpedoman pada kitab suci Al-Quran yang diturunkan ke
dunia melalui wahyu Allah Swt.
Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaiman yang diungkapkan
Sahilun A.Nasir, yaitu:
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha  yang sistematis dan
pragmatis dalam membimbing anak didik yang beragama islam dengan
cara sedemikian rupa, sehingga ajaran islam itu benar-benar dapat
menjiwai, menjadi bagian integral dalam dirinya. Yakni ajaran islam itu
benar-benar dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi
pedoman hidupnya, menjadi pengontrol terhadab perbuatan, pemikiran
dan sikap mental.35
Dari pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa Pendidikan Agama
Islam adalah usaha berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap peserta
didik agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan Agama Islam, serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik
pribadi maupun kehidupan masyarakat.
E. Kajian Pustaka
Skripsi ini yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran PAKEM Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Peserta didik
kelas VIII di SMPN Satu Atap Terasa Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
35Sahilun A. Natsir, Peran Pendidikan Agama Islam Terhadap Pemecahan Problem
Remaja (Cet. 2; Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 1.
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tahun ajaran 2017/2018”. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan
skripsi yang memiliki pembahasan yang hampir sama dengan penerapan Model
Pembelajaran PAKEM untuk Meningkatkan Prestasi Belajar peserta didik.
Adapun penelitian/skripsi tersebut:
Latifah Ulfah, dari Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, dengan judul skripsi
Penerapan PAKEM dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata
Pelajaran IPA Di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan Penerapan PAKEM pada siklus I, siklus
II, dan siklus III dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V MI
Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar, ini dapat menjadi tolok ukur
keberhsilan dalam proses pembelajaran.36
Rika Takhollimah, dari Jurusan Sejarah di Universitas Negeri Semarang,
dengan judul skripsi Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)
Pada Mata Pelajaran Sejarah Pada Siswa Kelas XI IS 2 SMA Negeri 1 Pulokulon
Kabupaten Grobongan Tahun Ajaran 2008/2009. Dengan hasil penelitian siklus I
menggunakan tes yang diujikan kepada peserta didik pada akhir siklus I sebanyak
20 soal butir pilihan ganda. Hasil dari tes siklus I yaitu nilai tertinggi 8 sebanyak
5 siswa yaitu Rohani, Iva, Nindya, Tri, dan nilai terendah 5 sebayak 6 siswa yaitu
Agus, Ariawan, Zainal, Nikmah, Rinda, dan Ulinuhan. Rata-rata kelas yaitu 6,56.
Pada siklus I prosentase ketuntasan belajar sebanyak 23 siswa dengan pengertian
bahwa peserta didik yang nilainya diatas atau sama dengan 6,5 sebanyak 23
siswa atau mencapai 58,88% dan siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 16
36Latifah Ulfa, “Penerapan PAKEM Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V
Pada Mata Pelajaran IPA Di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar” Skripsi
(Makassar; Jurusan Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah di Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar, 2012).
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siswa atau mencapai 40,96%. Berdasarkan pencapaian tersebut maka nilai
peserta didik kelas XI IPS 2 mengalami peningkatan dibandingkan sebelumnya.
Rata-rata kelas sebelum siklus I adalah 6,44%, nilai terendah 5 sebanyak 1 siswa
yaitu siswa yang bernama Sutanto dan nilai tertinggi 8 sebanyak 1 siswa yaitu
Nindya, berdasarkan data observasi diatas maka masih perlu diadakan
pembelajaran PAKEM pada siklus II karena persentase ketuntasan belajar belum
mencapai target penelitian yaitu lebih atau sama dengan 75%.
Hasil penelitian siklus II dengan mengukur tingkat kemampuan siswa
menggunakan tes yang diujikan kepada peserta didik pada akhir siklus II 20 soal
butir pilihan ganda. Hasil dari tes pada siklus II yaitu nilai tertinggi 9 sebanyak 1
siswa yaitu Nindya dan nilai terendah 6 sebanyak 4 siswa yaitu Ariawan, Neti,
Rinda, dan Zaenal. Rata-rata kelas yaitu 7,15 yaitu sudah mencapai standar nilai
yang telah ditentukan oleh sekolah yang menerapkan nilai ketuntasan belajar
minimal 6,5. Pada siklus II persentase ketuntasan belajar sebanyak 35 siswa
dengan pengertian sebanyak 35 siswa atau mencapai 89,60% dan siswa yang
belum tuntas belajar sebanyak 4 siswa atau  mencapai 10,24% yaitu Ariawan,
Neti, Rinda dan Zaenal. Berdasarkan pencapaian tersebut maka nilai peserta
didik kelas XI IS 2 mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan
sebelumnya.37
37Rika Takhollimah, “Upayah Meningkatkan Prestasi belajar siswa Melalui Model
Pembelajaran PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) Pada Mata
Pelajaran Sejarah Pada Siswa Kelas XI IS 2 SMA Negeri 1 Pulokulon Kabupaten Grobongan
Tahun Pelajaran 2008/2009” Skripsi (Semarang: Jurusan Sejarah di Universitas Negeri Semarang,
2009).
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F. Kerangka Fikir
Gambar. 2.2 Skema kerangka pikir
Variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui tes (pre test
dan post test). Tes tersebut akan diberikan kepada kelas VII yang tidak diajar
menggunakan model pembelajaran PAKEM (kelas kontrol) dan kelas VIII yang
diajar menggunakan model pembelajaran PAKEM (kelas eksperimen). Setelah
diberi tes kepada kedua kelompok tersebut, diperoleh bahwa rata-rata posttest
kelas kontrol adalah 48, 31 dan rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 80,37.
Penerapan model
pembelajaran
PAKEM
Prestasi belajar
rendah (posttest
kelas kontrol)
Prestasi belajar
meningkat (posttest
kelas eksperimen)
Terdapat perbedaan rata-rata
prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam
Model pembelajaran PAKEM efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam
Tanpa Dengan
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Dari perbedaan skor rata kedua kelas tersebut menandakan bahwa model
pembelajaran PAKEM efektif untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN Satu Atap Terasa
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
G.Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah dengan Penerapan
Model Pembelajaran PAKEM Efektif dalam meningkatkan prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII di SMPN Satu Atap Terasa
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai tahun ajaran 2017/2018.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif. Metode 
kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama 
digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode penelitian. Metode ini 
disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat 
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientivic karena telah memenuhi 
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris. Obyektif, terukur, rasional, dan 
sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini 
dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut 
metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan dianalisis 
menggunakan statistic. 
Peneliti dalam memperoleh gambaran yang jelas mengenai langkah-
langkah yang harus diambil dengan melihat rumusan masalah diatas, maka harus 
memiliki tolak ukur yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 
secara ilmiah. Sebagai tolak ukur penelitian ini membutuhkan pendekatan dan 
jenis penelitian yang sesuai dengan masalah yang dihadapi. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperiman yang didalamnya terdapat 
perlakuan tertentu untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu perlakuan yang 
diberikan kepada peserta didik. Menurut Sugiono, metode eksperimen adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.1 
                                                                 
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R  & D (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 72. 
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Sedangkan menurut Margono, penelitian eksperimen adalah penelitian 
yang menggunakan suatu percobaan yang dirancang secara khusus guna 
membangkitkan data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian.2 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMPN Satu Atap Terasa, yang berlokasi di 
Dusun Kalelembang Desa Terasa Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
Populasinya adalah seluruh peserta didik di SMPN Satu Atap Terasa tahun ajaran 
2017/2018. 
B. Variabel dan Desain Penelitian  
1. Variabel Penelitian 
 Pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informsi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis variabel  dapat 
didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi” 
antara satu orang dengan yang lain atau  satu obyek dengan obyek yang lain.3 
Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran 
PAKEM konsep kreatif  dan varibael terikat adalah prestasi belajar. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalen control group design. karena pemilihan sampel dilakukan tidak 
secara random. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih, kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diatur secara intensif sehingga kedua variabel 
mempunyai karakteristik yang sama atau mendekati sama. Kemudian diberi 
pretest untuk mengetahui keadaan bagaimana prestasi awal peserta didik baik 
                                                                 
2
S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 
110. 
3
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 25; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 60. 
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kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Setelah itu diberikan 
perlakuan,  lalu masing-masing kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan 
diberikan posttest sebagai tes akhir untuk mengetahui prestasi belajar peserta 
didik setelah di beri perlakuan berupa penerapan model pembelajaran PAKEM 
konsep kreatif. Adapun modelnya dapat digambarkan sebagai berikut. 
Model Desain Penelitian: 
E        O1        X         O2  
K        O3                    O4 
 
Ket: 
E : Kelas Eksperimen 
K: Kelas Kontrol 
O1: Pretest Kelas Eksperimen 
O3:  Pretest Kelas Kontrol 
X  : Perlakuan pada kelas Eksperimen 
O2:  Posttest Kelas Eksperimen 
O4: Posttest kelas kontrol4 
Rumus inilah yang akan digunakan untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik sebelum diberi perlakuan dan kemampuan akhir peserta didik 
setelah diberi perlakuan, baik di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen dan 
untuk membuktikan apakah model pembelajaran PAKEM efektif digunakan 
untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SMPN Satu Atap Terasa 
atau tidak. 
                                                                 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
2008),  h. 112. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajarai dan ditarik kesimpulannya.5 
Dalam penelitian, pada umumnya peneliti memilih secara keseluruhan 
subyek yang dikenal dengan populasi. Hal ini seirama dengan pendapat 
Suharsimi Arikunto yang mengemukakan bahwa Populasi adalah keseluruhan 
obyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi 
atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.6 Pengertian 
populasi juga dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa populasi adalah totalitas 
semua nilai yang mungkin hasil hitung ataupun pengukuran kualitatif maupun 
kuantitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang ingin 
dipelajari sifat-sifatnya.7 
Sedangkan menurut Sugiyono, mengemukakan bahwa: Populasi diartikan 
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakter tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan.8 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan 
seseorang yang ingin meneliti semua elemen dalam wilayah penelitian 
dinamakan penelitian populasi. Penelitian populasi pada dasarnya adalah 
penelitian yang dapat dilakukan pada jumlah yang terhingga. Objek pada 
                                                                 
5
Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D, h. 82. 
27
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  h. 130. 
7
Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah, Makalah-Skripsi-Tesis dan 
Disertasi  (Cet. VI; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2001), h. 71. 
8
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 
h. 80. 
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populasi yang diteliti akan dianalisis dan hasilnya dapat disimpulkan.9 
Berdasarkan pemaparan teori di atas populasi adalah jumlah kaseluruhan 
kelompok yang akan di tarik sebagai sampel. 
Sesuai dengan rumusan diatas, maka yang menjadi populasi dalam 
pembahasan ini adalah seluruh peserta didik di SMPN Satu Atap Terasa 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai tahun ajaran 2017/2018, yang 
berjumlah 101 orang peserta didik.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penulis tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat mengambil sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 
repsentatif (mewakili).10 
Dari unit-unit dalam populasi, peneliti menarik dua kelompok untuk 
disajikan sebagai sampel dalam penelitian. Hal ini sesuai dengan desain 
penelitian yang dipilih peneliti yaitu menggunakan nonequivalen control group 
design, maka pengambilan sampel dipilih secara tidak random. Sampling ditarik 
secara langsung dari populasi dengan pertimbangan tertentu, yakni peneliti 
melakukan segala usaha untuk memilih dua dari tiga kelas yang sedapat mungkin 
sama. Kedua kelas tersebut memiliki kedekatan karakteristik dilihat dari nilai 
rata-rata hasil belajar disetiap kelas dari tiga kelas yang ada. Terdapat dua kelas 
memiliki kedekatan nilai, yaitu kelas VII sebanyak 35 peserta didik dengan nilai 
                                                                 
9
Trianto. Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Dan 
Tenaga Kependidikan (Cet. 1; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 255. 
10
Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D, h. 118. 
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rata-rata sebesar 77,55 dan kelas VIII sebanyak 35 peserta didik dengan nilai 
rata-rata sebesar  77,52 nilai tersebut diperoleh menggunakan rumus rata-rata 
(mean). 
Rata-rata  
                   
              
 
Setelah mendapatkan dua kelompok yang dimaksud, barulah peneliti 
melakukan pengundian untuk menetukan kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Didapatlah kelas VII sebagai kelas kontrol dan kelas VIII sebagai kelas 
eksperimen. 
Sampel ini digunakan peneliti untuk membentuk kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol guna mengetahui penerapan model pembelajaran PAKEM 
untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN Satu Atap Terasa Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes. Tes ialah 
seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada seseorang dengan 
maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor 
angka persyaratan pokok bagi tes adalah validitas, reliabilitas.11 
Bentuk tes yang digunakan adalah tes uraian (essay tes), yang juga sering 
dikenal dengan istilah tes subyektif (subjective test), adalah tes yang berbentuk 
pertanyaan atau perintah yang menghendaki jawaban berupa uraian atau paparan 
kalimat yang pada umumnya cukup panjang, kemudian bentuk-bentuk 
pertanyaan atau perintah itu menuntut kepada teste untuk memberikan 
penjelasan, komentar, penafsiran, membandingkan, membedakan dan sebagainya. 
                                                                 
11
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. ke-6; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2007), h. 170.  
41 
 
 
Jumlah butir soal umumnya terbatas berkisar antara lima sampai dengan sepuluh 
butir soal. 
Pada umumnya butir-butir soal tes uraian itu diawali dengan kata-kata: 
”Jelaskan, Terangkan, Uraikan, Mengapa, Bagaimana”. Dan kata-kata yang 
serupa dengan itu. 
E. Instrumen Penelitian 
Keberhasilan dalam penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang 
akan digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen.12 Dari instrumen 
penelitian akan diperoleh rangkaian jawaban responden yang akan menjadi data 
untuk diolah, ditabulasi, dianalisis statistik, analisis teoritis, uji hipotesis (jika 
ada), dan akhirnya diperoleh kesimpulan dari penelitian itu.13 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap 
fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat 
kalau dinamakan membuat laporan dari pada melakukan penelitian. Karena pada 
prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur 
yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. 
Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian. 
Instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam 
ilmu alam sudah banyak tersedia dan telah teruji validitas dan realibilitasnya. 
Variabel-variabel dalam ilmu alam misalnya panas, maka instrumennya adalah 
calorimeter, variabel suhu maka instrumennya adalah thermometer, variabel 
                                                                 
12
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. II; Bandung: 
Sinar Baru Algensido, 2001), h. 97. 
13
Suyanto Bagong dan sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagi Alternatif Pendekatan 
(Cet. V; Jakarta: Kencana, 2010), h. 59.  
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panjang maka instrumennya adalah mistar (meteran), variabel berat maka 
instrumennya adalah timbangan berat. Instrumen-instrumen tersebut mudah 
didapat dan telah teruji validitas dan realibilitasnya.14 
Instrumen penelitian adalah alat pengumpul data yang dirancang dan 
dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana 
adanya.15 Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sampel 
berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan peneliti. Adapun instrumen 
penelitian yang digunakan adalah tes subyektif atau tes uraian (essay test). 
Tes tertulis adalah suatu tes yang dilakukan untuk mengungkapkan 
penguasaan peserta didik dalam aspek/ranah kognitif mulai dari jenjang 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis sampai evaluasi.16 
Tes tertulis jenis uraian essay test digunakan sebagai instrumen yang 
disusun dan dikembangkan oleh peneliti sebanyak 10 item yaitu 10 item pretest 
dan 10 item posttest. Tes ini akan mengungkap prestasi belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, berdasarkan kompetensi dasar 
yang ingin dicapai. 
F. Teknik Analisi  Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil pengamatan di lapangan dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam suatu kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting yang 
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri 
maupun orang lain.17 
                                                                 
14
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 25; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 148.  
15
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,  h. 97.  
16
Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2014), h. 46.  
17
Bani Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 
199.  
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik analisis data 
kuantitatif, adapun data kuantitatif ini dianalisis menggunakan analisis 
statitistik. Analisis statistik yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 
dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif, mendeskripsikan 
atau memberikan gambaran data dalam bentuk tabel, grafik, histogram dari nilai 
rata-rata agar lain dan mudah memperoleh gambaran mengenai sifat 
(karasteristik) obyek dari data tersebut. Hasil analisis deskriptif tersebut 
ditampilkan dalam bentuk nilai rata-rata dan presentase nilai rata-rata. 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Teknik analisis deskriptif data yang digunakan untuk menggambarkan 
data hasil penelitian lapangan dengan menggunkan bantuan program komputer 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Teknik analisis deskriptif 
digunkan untuk menjawab rumusan masalah satu dan dua.  
a. Rentang (RT)  
                                            RT = NT ‒ NK 
b. Banyak Kelas Interval : 
Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n 
c. Panjang kelas interval 
        p = 
       
           
  
d. Menghitung Rata-rata (mean) 
Dengan rumus: 
     ̅ = 
      
   
   
Dengan : 
 ̅ = Rata-rata variable 
   = Frekuensi untuk variable 
xi = Tanda kelas interval variable 
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e. Menghitung simpang baku (standar deviasi) dengan rumus : 
    SD = √
        ̅  
   
   
Dengan : 
SD = Standar Deviasi 
   = Frekuensi untuk variabel 
xi = Tanda kelas interval variabel 
 ̅ = Rata-rata 
  = Jumlah populasi 
 
f. Menghitung persentase rata-rata, dengan rumus : 
       p = 
 
 
 x 100% 
Dengan : 
P = Angka persentase 
f = frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya Sampel.18 
g. Kategorisasi 
Dengan ditentukan batas-batas klasifikasi, kita dapat menetukan berapa 
jumlah peserta didik yang termasuk ke dalam masing-masing klasifikasi (rendah, 
sedang, dan tinggi) dengan format tabel sebagai berikut. 
Tabel 3.1: Data Klasifikasi  
Klasifikasi Batas Interval Batas Nilai 
Tinggi X > M + 1 SD  
Sedang  M – 1 SD ≤ x ≤ M + 1 SD  
Rendah X < M – 1 SD  
 
 
                                                                 
18
Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika Edisi Revisi (Makassar: Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 117. 
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2. Analisis statistik inferensial 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil 
penelitian berasal dari populasi yang normal atau tidak. Uji normalitas ini 
menggunakan Package for the Social Sciences (SPSS) menggunakan rumus 
kolmogorov smirnov dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut. 
1) Jika sign.> 0,05 maka data normal 
2) Jika sign  <0,05 maka data tidak normal  
b. Uji homogenitas  
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil 
penelitian terhadap populasi penelitian. Dalam arti bahwa apabila data yang 
diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang 
sama. Pengujian ini menggunakan bantuan komputer Package for the Social 
Sciences (SPSS). Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut. 
1) Jika sign >0,05 maka dikatakan bahwa varian sama 
2) Jika sign <0,05 maka dikatakan bahwa varian tidak sama  
c. Pengujian Hipotesis 
1) Uji Mann-Whitney 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Pengujian ini menggunakan bantuan 
komputer Package for the Social Sciences (SPSS). Untuk menguji hipotesis 
peneliti menggunakan statistik non parametrik yaitu menggunakan rumus uji 
beda dari Mann-Whitney. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 
46 
 
 
tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan, dengan kriteria 
penarikan kesimpulan sebagai berikut.  
1). Jika nilai signifikansi >0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
2). Jika nilai signifikansi <0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan 
 
 
 47 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMPN Satu Atap Terasa yang 
berlokasi di Desa Terasa Dusun Kalelembang Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten 
Sinjai. Penelitian dilakukan dalam rentang waktu dua minggu dimulai pada 
tanggal 29 Oktober sampai dengan tanggal 11 November 2017. Menggunakan 
dua kelas yakni kelas VIII sebagai kelas eksperimen, yaitu dengan memberikan 
perlakuan (treatment) menggunakan model pembelajaran PAKEM konsep kreatif 
dan kelas VII sebagai kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan model 
pembelajaran PAKEM konsep kreatif. Total peserta didik keseluruhan kedua 
kelas tersebut sebanyak 70 orang peserta didik, terdiri dari 35 orang peserta didik 
kelas VIII dan 35 orang peserta didik kelas VII. 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu membuat instrumen 
penelitian. Instrumen dalam bentuk test tertulis essay yang terdiri dari 10 soal 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi tata cara salat sunnah 
rawatib, macam-macam sujud, puasa wajib, dan puasa senin-kamis, syawal, dan 
arafah, yang digunakan dalam kegiatan pretest dan posttest di kedua kelas 
tersebut. 
Setelah memperoleh data dari kegiatan pretest dan posttest menggunakan 
instrumen yang telah dibuat, kemudian data nilai tersebut diolah menggunakan 
program komputer statistical package for the social science (SPSS) versi 24.0 for 
windows sehingga peneliti dapat melihat nilai hasil belajar yang kemudian 
menentukan tingkat prestasi yang dicapai dari kedua kelas. Data hasil 
pengolahan program komputer tersebut digunakan peneliti untuk menjawab 
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rumusan masalah dan menguji kesesuaian hipotesis yang telah ditarik oleh 
peneliti sebelumnya. Berikut hasil penelitian: 
1. Realitas Prestasi Belajar Peserta Didik kelas VII (kelas kontrol) SMPN 
Satu Atap Terasa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak 
Diajar Menggunakan Model Pembelajaran PAKEM 
Setelah melakukan kegiatan pretest-posttest, peneliti kemudian mengolah 
nilai tersebut untuk mengetahui nilai mean, standar deviasi, frekuensi nilai dan 
kategorisasi. Berikut tahapan pengolahan nilai pretest-posttest kelas kontrol. 
a. Nilai Rata-rata (mean) dan Standar Deviasi Kelas VII SMPN Satu Atap 
Terasa. 
Hasil analisis Deskriptiv Statistik dengan pengolahan data menggunakan 
program aplikasi komputer SPSS 24.0  Nilai pretest kelas VII (kelas kontrol) 
dengan subjek 35 peserta didik diperoleh skor terendah sebesar 15 dan skor 
tertinggi 50, kelas kontrol memiliki skor rata-rata sebesar 28,23 dan standar 
deviasi sebesar 7,293. Nilai posttest kelas VII (kelas kontrol) diperoleh skor 
terendah sebesar 31 dan skor tertinggi 88, kelas kontrol memiliki skor rata-rata 
sebesar 48,31 dan standar deviasi sebesar 12,707. 
Tabel 4.1: Data Hasil Analisis Deskriptive 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PRETEST 35 15 50 28,23 7,293 
POSTEST 35 31 88 48,31 12,707 
N  35     
b. Tabel Frekuensi Nilai Pretest Kelas VII (Kelas Kontrol) SMPN Satu Atap 
Terasa. 
Berdasarkan nilai hasil pretest yang dilakukan pada kelas kontrol, maka 
data diolah untuk mendapatkan nilai frekuensi dengan pengolahan data sebagai 
berikut. 
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1) Rentang nilai (Range) 
 R = Xt – Xr 
    = 50 – 15  
      = 35 
2) Banyaknya Kelas  
  K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 35 
      = 1 + (3,3 x 1,54 ) 
      = 1 + 5,082 
      = 6,082   
      = 6 
3) Interval Kelas/ Panjang Kelas 
         
 
 
 
          = 
  
 
 
          = 5,8  
          = 6 (Dibulatkan) 
Dari perhitungan di atas maka diperoleh rentang nilai 35, banyak kelas 6 
dan interval kelas 6. Nilai tersebut digunakan peneliti dalam menentukan 
frekuensi dan persentase prestasi belajar peserta didik dengan menggunakan tes 
awal atau pretest dalam bentuk tes essai dengan jumlah soal sebanyak 10 item, 3 
soal diambil dari pokok bahasan yang panjang dan 2 soal diambil dari pokok 
bahasan yang pendek, empat pokok bahasan tersebut yaitu tata cara salat sunnah 
rawatib, macam-macam sujud, puasa wajib, dan puasa sunnah Senin-Kamis, 
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syawal, dan arafah, pada kelas kontrol yaitu kelas VII dengan nilai frekuensi 
sebagai berikut. 
Tabel 4.2: Frekuensi Pretest Kelas Kontrol 
Interval Frekuensi 
15 – 20 3 
21 – 26 10 
27 – 32 16 
33 – 38 4 
39 – 44 0 
45 – 50 2 
   35 
  
c. Kategorisasi Nilai Pretest Kelas VII (Kelas Kontrol) SMPN Satu Atap Terasa. 
Berdasarkan tabel nilai frekuensi di atas, peneliti dapat menentukan 
kategori nilai pretest peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan materi  tata cara salat sunnah rawatib, macam-macam sujud, puasa wajib, 
dan puasa senin-kamis, syawal, dan arafah, kelas VII SMPN Satu Atap Terasa. 
Menunjukkan dari 35 peserta didik dapat diketahui bahwa 7 peserta didik berada 
pada kategori “rendah” dengan persentase sebesar 20%, kemudian 23 peserta 
didik berada pada kategori “sedang” dengan persentase sebesar 65,71%, serta 5 
peserta didik berada pada kategori “tinggi” dengan persentase sebesar 14,29%. 
Berdasarkan hasil pengolompokkan data tabel kategorisasi, nilai pretest peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN Satu 
Atap Terasa berada pada kategori sedang dengan persentase 65,71%.  
Tabel 4.3: Kategori Prestasi  Belajar Peserta Didik Kelas VII  (Pretest) 
 
No 
Kategorisasi Skor Frekuensi  Persentase (%) Kategori  
1 x< 18 7 20,00 Rendah  
2        36 23 65,71 Sedang 
3    x 5 14,29 Tinggi 
Jumlah 35 100  
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d. Tabel Frekuensi Nilai Posttest Kelas VII (Kelas Kontrol) SMPN Satu Atap 
Terasa. 
Berdasarkan nilai hasil posttest kelas kontrol, data diolah untuk 
mendapatkannilai frekuensi dengan pengolahan data sebagai berikut. 
1) Rentang Nilai (Range) 
   R = Xt – Xr 
          = 88 – 31  
      = 57 
2). Banyaknya Kelas  
  K = 1 + 3,3 log n 
      = 1 + 3,3 log 35 
      = 1 + (3,3 x 1,54 ) 
      = 1 + 5,082 
  = 6,082   
    = 6 
3). Interval Kelas/ Panjang Kelas 
         
 
 
 
          = 
  
 
 
          = 9,5  
          = 10 (Dibulatkan) 
Dari perhitungan di atas diperoleh rentang nilai 57, banyak kelas 6 dan 
interval kelas 10. Nilai tersebut digunakan peneliti dalam menentukan Frekuensi 
prestasi belajar peserta didik menggunakan tes akhir atau posttest dalam bentuk 
tes essai dengan jumlah soal sebanyak 10 item pada kelas kontrol yaitu kelas VII 
52 
 
 
dengan jumlah peserta didik 35 dengan nilai frekuensi kelas kontrol sebagai 
berikut. 
Tabel 4.4: Frekuensi Posttest Kelas Kontrol 
Interval Frekuensi 
31 – 40 10 
41 – 50 14 
51 – 60 6 
61 – 70 3 
71 – 80 0 
81 – 90 2 
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e. Kategorisasi Nilai Posttest Kelas VII (Kelas Kontrol) SMPN Satu Atap 
Terasa. 
Berdasarkan tabel nilai frekuensi di atas, peneliti dapat menentukan 
kategori nilai posttest peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan materi tata cara salat sunnah rawatib, macam-macam sujud, puasa 
wajib, puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan arafah di kelas VII SMPN Satu 
Atap Terasa. Tabel diatas menunjukkan dari 35 peserta didik dapat diketahui 
bahwa 6 peserta didik berada pada kategori “rendah” dengan persentase sebesar 
17,14%, kemudian 24 peserta didik berada pada kategori “sedang” dengan 
persentase sebesar 68,57%, serta 5 peserta didik berada pada kategori “tinggi” 
dengan persentase sebesar 14,29%. Berdasarkan hasil pengelompokan data tabel 
kategorisasi, nilai posttest peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan materi tata cara salat sunnah rawatib, macam-macam sujud, puasa 
wajib, puasa senin-kamis, syawal, dan arafah, di kelas VII SMPN Satu Atap 
Terasa berada pada kategori sedang dengan persentase 68,57%.  
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Tabel 4.5: Kategori Prestasi  Belajar Peserta Didik Kelas VII  (posttest) 
 
No 
Kategorisasi Skor Frekuensi  Persentase (%) Kategori  
1 x< 35 6 17,14 Rendah  
2          24 68,57 Sedang 
3    x 5 14,29 Tinggi 
Jumlah 35 100  
2. Realitas Prestasi Belajar Peserta Didik K elas VIII (Kelas Eksperimen)  
SMPN Satu Atap Terasa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang Diajar Menggunakan Model Pembelajaran PAKEM 
Setelah melakukan kegiatan pretest-posttest kelas eksperimen, peneliti 
kemudian mengolah nilai tersebut untuk mengetahui nilai mean, standar deviasi, 
frekuensi nilai dan kategorisasi. Berikut tahapan pengolahan nilai pretest-
posttest kelas eksperimen. 
a. Nilai Rata-rata (Mean) dan Standar Deviasi Kelas VIII SMPN Satu Atap 
Terasa. 
Nilai analisis Deskriptive Statistics dengan pengolahan data 
menggunakan program aplikasi komputer SPSS 24.0 Nilai pretest kelas 
eksperimen dengan subjek sebanyak 35 memperoleh skor terendah sebesar 12 dan 
skor tertinggi sebesar 46, memiliki skor rata-rata sebesar 27,71 dan standar 
deviasi sebesar 8,344. Sedangkan nilai posttest kelas eksperimen dengan nilai 
terendah 64, nilai tertinggi 96, skor rata-rata 80,37 dan standar deviasi sebesar 
11,215. 
Tabel 4.6: Data Hasil Analisis Deskriptive 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PRETEST 35 12 46 27,71 8,344 
POSTEST 35 62 96 80,37 11,215 
N  35     
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b. Tabel Frekuensi Nilai Pretest Kelas VIII (kelas eksperimen) SMPN Satu 
Atap Terasa. 
Berdasarkan nilai pretest kelas eksperimen, data diolah untuk 
mendapatkan nilai frekuensi dengan pengolahan data sebagai berikut. 
1). Rentang Nilai (Range) 
 R = Xt – Xr 
     = 46  – 12  
         = 34 
2). Banyaknya Kelas  
 K = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 log 35 
         = 1 + (3,3 x 1,54 ) 
         = 1 + 5,082 
         = 6,082   
     = 6 
3). Interval kelas/ Panjang kelas 
        
 
 
 
         =  
  
 
 
         = 5,6 
         = 6 (Dibulatkan) 
Dari perhitungan di atas diperoleh rentang nilai 34, banyak kelas 6 dan 
interval kelas 6. Nilai tersebut digunakan peneliti dalam menentukan frekuensi 
nilai pretest kelas eksperimen. Nilai frekuensi pretest kelas eksperimen sebagai  
berikut. 
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Tabel 4.7: Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen  
Interval Frekuensi 
12 – 17 3 
18 – 23 15 
24 – 29 10 
30 – 35 1 
36 – 41 4 
41 – 47 2 
 
35 
c. Kategorisasi Nilai Prestasi Belajar Pretest kelas VIII (Kelas Eksperimen) 
SMPN Satu Atap Terasa. 
Berdasarkan tabel nilai frekuensi di atas, peneliti dapat menetukan 
kategorisasi nilai pretest peserta didik kelas VIII mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan materi tata cara salat sunnah rawatib, macam-macam sujud, 
puasa wajib, dan puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan arafah di SMPN Satu 
Atap Terasa. Mununjukkan dari 35 peserta didik dapat diketahui 4 peserta didik 
berada pada kategori “rendah” dengan persentase sebesar 11,43%, kemudian 25 
peserta didik berada pada kategori “sedang” dengan persentase sebesar 71,43%, 
serta 6 peserta didik berada pada kategori “tinggi” dengan pesentase sebesar 
17,14%. Berdasarkan hasil pengelompokan data tabel kategorisasi, nilai pretest 
peserta didik pada mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam dengan materi tata 
cara salat sunnah rawatib, macam-macam sujud, puasa wajib, dan puasa sunnah 
senin-kamis, syawal, dan arafah, di kelas VIII SMPN Satu Atap Terasa berada 
pada kategori sedang dengan persentase 71,43%. 
Tabel 4.8: Kategori Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII  (Pretest) 
 
No 
Kategorisasi Skor Frekuensi  Persentase (%) Kategori  
1 x< 20 4 11,43 Rendah  
2         25 71,43 Sedang 
3    x 6 17,14 Tinggi 
Jumlah 35 100  
56 
 
 
d. Frekuensi Nilai Posttest Kelas VIII (Kelas Eksperimen) SMPN Satu Atap 
Terasa.  
Berdasarkan nilai posttest kelas eksperimen, data diolah untuk 
mendapatkan nilai frekuensi dengan pengolahan data sebagai berikut. 
1). Rentang Nilai (Range) 
     R = Xt – Xr 
    = 96 – 62  
    = 34 
2). Banyaknya Kelas  
     K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 35 
    = 1 + (3,3 x 1,54 ) 
    = 1 + 5,082 
    = 6,082   
    = 6 
3). Interval kelas/ Panjang kelas 
        
 
 
 
         =  
  
 
 
         = 5,6 
         = 6 (Dibulatkan) 
Dari perhitungan di atas diperoleh rentang nilai 34, banyak kelas  6 dan 
interval 6. Nilai tersebut digunakan peneliti dalam menentukan frekuensi nilai 
prestasi belajar peserta didik dengan menggunakan tes akhir atau posttest 
menggunkan tes essay dengan jumlah soal sebanyak 10 item yang diambil dari 
empat pokok bahasan yaitu 3 soal dari pokok bahasan yang panjang dan 2 soal 
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dari pokok bahasan yang pendek pada kelas eksperimen atau kelas VIII dengan 
jumlah peserta didik 35. Nilai frekuensi posttest kelas eksperimen sebagai 
berikut. 
Tabel 4.9: Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
Interval Frekuensi 
62 – 67 4 
68 – 73 9 
74 – 79 2 
80 – 85 6 
86 – 91 7 
91 – 97 7 
  35 
e. Kategorisasi Nilai Prestasi Belajar Posttest Kelas VIII (Kelas Eksperimen) 
SMPN Satu Atap Terasa. 
Berdasarkan tabel nilai frekuensi di atas, penliti dapat menentukan 
kategorisasi nilai posttest peserta didik kelas VIII mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan materi tata cara salat sunnah rawatib, macam-macam sujud, 
puasa wajib, dan puasa sunnah senin-kamis, syawal, arafah di SMPN Satu Atap 
Terasa. Menunjukkan dari 35 peserta didik dapat diketahui 4 peserta didik berada 
pada kategori “rendah” dengan persentase sebesar 11,43%, kemudian 25 peserta 
didik berada pada kategori “sedang” dengan persentase sebesar 71,43%, serta 6 
peserta didik berada pada kategori “tinggi” dengan persentase sebesar 17,14%. 
Berdasarkan hasil pengelompokan data tabel kategorisasi, nilai posttest peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi tata cara salat 
sunnah rawatib, macam-macam sujud, puasa wajib, dan puasa sunnah senin-
kamis, syawal, dan arafah di kelas VIII SMPN Satu Atap Terasa berada pada 
kategori sedang dengan persentase 71,43%. 
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Tabel 4.10: Kategori Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII  (posttest) 
 
No 
Kategorisasi Skor Frekuensi  Persentase (%) Kategori  
1 x< 68 4 11,43 Rendah  
2         24 71,43 Sedang 
3    x 7 17,14 Tinggi 
Jumlah 35 100  
3. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran PAKEM Untuk Meningkatkan 
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMPN Satu Atap 
Terasa. 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah model pembelajaran PAKEM konsep kreatif efektif atau tidak untuk 
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam materi tata cara salat 
sunnah rawatib, macam-macam sujud, puasa wajib, dan puasa sunnah senin-
kamis,syawal, dan arafah, di kelas VIII SMPN Satu Atap Terasa. Peneliti 
melakukan analisis dengan melihat data nilai posttest yang diperoleh kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam dengan materi tata cara salat sunnah rawatib, 
macam-macam sujud, puasa wajib, dan puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan 
arafah, untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dari populasi berdistribusi 
normal. Pengujian normalitas menggunakan bantuan aplikasi komputer SPSS 
24.0, yakni uji Kolmogorof Smirnov dengan kriteria penarikan kesimpulan 
sebagai berikut. 
1). Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data normal 
2). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak normal 
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Tabel 4.11: Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Hasil Belajar Posttest 
Kontrol 
0,159 0,031 Tidak Berdistribusi Normal 
Hasil Belajar Posttest 
Eksperimen 
0,152 0,040 Tidak Berdistribusi Normal 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov di atas, diperoleh nilai KSZ untuk kelas kontrol (kelas VII) pada 
variabel prestasi belajar posttest sebesar 0,159 dan kelas eksperimen (kelas VIII) 
pada variabel prestasi belajar posttest sebesar 0,152. Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 
untuk kelas kontrol (kelas VII) pada variabel prestasi belajar posttest sebesar 
0,031 sedangkan untuk kelas eksperimen (kelas VIII) pada variabel prestasi 
belajar posttest sebesar 0,040. Kedua hasil signifikansi yang diperoleh lebih kecil 
dari 0,05 (<0,05) maka dapat disimpulkan data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu 
dilakukan uji homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan 
pengujian dalam analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat 
apakah data pada kedua kelompok memiliki variasi yang sama (homogeny) atau 
tidak. Uji homogenitas menggunakan bantuan aplikasi komputer SPSS 24.0, 
yakni uji homogenitas of variances dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 
berikut. 
1). Jika nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi data tersebut adalah homogen 
2). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi data adalah tidak homogeny 
Tabel 4.12: Uji  Homogeneity  
Variabel Sig Ket 
Hasil Belajar Postest Kelas Kontrol 0,875 Homogen 
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dan hasil Belajar Postest Kelas 
Eksperimen 
Berdasarkan hasil output uji homogenity of variances diketahui nilai 
signifikansi uji homogenitas sebesar 0,875. Maka dapat disimpulkan sesuai dasar 
pengambilan keputusan bahwa nilai signifikansi 0,875 > 0,05, dengan melihat nilai 
signifikansi ini disimpulkan bahwa prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
kelas kelas VIII untuk distribusi datanya adalah homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Karena uji normalitas tidak memenuhi syarat (tidak berdistribusi normal), 
maka peneliti menggunakan statistik non parametrik yaitu menggunakan rumus 
uji beda dari Mann-Whitney. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan rata-rata data dua sampel yang tidak berpasangan. Pengujian 
Mann-Whitney menggunakan bantuan aplikasi komputer SPSS 24.0, dengan 
kriteria penarikan kesimpulan sebagai berikut. 
1). Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
2). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan 
Tabel 4.13: Hasil Uji Mann-Whitney 
Variabel Sig Ket 
Nilai Hasil Postest Kelas Kontrol dan 
Nilai Hasil Postest Kelas Eksperimen 
0,000 Terdapat Perbedaan 
Berdasarkan output dalam uji Mann-Whitney di atas diketahui nilai Sig 
sebesar 0,000 lebih keciil dari < nilai probabilitas 0,05. Oleh karena itu 
sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji Mann-Whitney maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Perbedaan ini dapat diartikan ke arah pengaruh positif dan secara 
langsung menerima hipotesis yang telah ditarik sebelumnya yakni penerapan 
model pembelajaran PAKEM efektif  dalam meningkatkan prestasi belajar pada 
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VIII SMPN Satu Atap 
Terasa. 
B. Pembahasan 
Penerapan model pembelajaran PAKEM untuk meningkatkan prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik SMPN Satu Atap Terasa 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Merupakan judul penelitian yang 
diangkat peneliti. Judul tersebut ditarik setelah melakukan kegiatan observasi 
awal untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi di SMPN Satu Atap Terasa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada bulan april 2016. Dari hasil 
wawancara ditemukan permasalahan yang dialami pendidik bidang studi. 
Masalah tersebut adalah rendahnya prestasi belajar peserta didik karena cara 
mengajara guru masih menggunakan model lama yaitu metode ceramah saja, 
sehingga peserta didik kaku dan tidak bersemangat, bahkan minat belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik kurang sekali, pada hal pelajaran 
Pendidikan Agama Islam ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik sebagai dasar 
dalam kehidupannya. hal ini berdampak lansung pada rendahnya prestasi belajar 
peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Prestasi belajar dapat diartikan sebagai tarap kemampuan aktual yang 
bersifat terukur, beberapa penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang dicapai peserta didik sebagai hasil proses belajar. Pencapaian hasil belajar 
tingkah laku kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam konteks penelitian ini 
prestasi belajar adalah hasil yang menunjukkan dalam bentuk tingkat penguasaan 
dan pemahaman peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar di kelas 
VIII SMPN Satu Atap Terasa melalui penerapan model pembelajaran PAKEM. 
Setelah mendapatkan data permasalahan dari hasil wawancara langsung 
dengan pendidik bidang studi, peneliti berfikir bagaimana solusi permasalahan 
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tersebut. Dari hasil bacaan didapatlah ide yakni dengan menerapkan model 
pembelajaran PAKEM agar dalam proses pembelajaran peserta didik dituntut 
untuk berpartisipasi aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Terutama 
kreatifitas peserta didik dalam menyelesaikan permasalah yang muncul dalam 
proses pembelajaran. Model pembelajaran tersebut mampu menarik minat belajar 
peserta didik karena prosesnya menyenangkan dan tidak menoton sehingga 
menjadi solusi di SMPN Satu Atap Terasa terutama dalam meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN Satu Atap 
Terasa tahun ajaran 2017-2018 semester genap, dengan total populasi 101 
peserta didik terdiri dari tiga kelas. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara 
tidak random atau acak melainkan mencari kelas yang memiliki kedekatan nilai 
atau sama dalam tingkat kognitifnya. Didapatlah dua kelas yakni kelas VII dan 
kelas VIII, kedua kelas tersebut peneliti melakukan pengecekan untuk 
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dan hasilnya kelas VIII 
ditetapkan sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas VII ditetapkan sebagai 
kelas kontrol. 
Nilai selisih rata-rata pretest kedua kelas tersebut hanya selisih 0,52 
dimana nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebanyak 28,23 dan nilai rata-rata 
kelas eksperimen sebesar 27,71. Nilai kategorisasi pretest kelas kontrol berada 
pada kategori sedang dengan persentase 65,71%, dan kategorisasi pretest kelas 
eksperimen pada kategori sedang dengan nilai persentase 71,43%. Melalui 
kegiatan tersebut kedua kelas tersebut memiliki kesamaan dan tidak terlalu 
banyak perbedaan. 
Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen, perlakuan yang dimaksud 
adalah perlakuan penerapan model pembelajaran PAKEM. Pengujian akhir 
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posttest bertujuan untuk melihat efektivitas model pembelajaran PAKEM untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Didapatlah hasil yang 
memperlihatkan adanya perbaikan nilai setelah digunakannya model 
pembelajaran PAKEM. Hal ini ditandai dengan meningkatnya nilai rata-rata 
kelas eksperimen dari pada kelas kontrol dengan nilai rata-rata sebesar 80,37 
untuk kelas eksperimen dan 48,31 untuk kelas kontrol. Hal ini menandakan 
terdapat pengaruh positif antara variabel bebas terhadap variaabel terikat. Nilai 
kategorisasi kedua kelas berada pada level sedang dengan persentase 68,57% 
untuk posttest kelas kontrol, dan 71,43% untuk kelas eksperimen. 
Dari hasil perhitungan nilai dengan bantuan program komputer statistical 
package for the social sciences (SPSS) versi 24.0 for windows menggambarkan 
adanya perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar antara kelas yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran PAKEM dengan kelas yang diajar 
tidak menggunakan model pembelajaran PAKEM. Dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,005 menggunakan uji beda dari Mann-Whitney.  Nilai tersebut memiliki 
arti terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan pada kedua kelas 
tersebut. Hal ini menandakan bahwa hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat 
pengaruh yang signifikan pada prestasi belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran PAKEM diterima. Hal ini menandakan bahwa 
penerapan model pembelajaran PAKEM efektif untuk meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik di SMPN Satu Atap Terasa. 
Peneyebab model pembelajaran PAKEM terbukti dapat meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik yaitu model pembelajaran PAKEM mampu 
meningkatkan semangat belajar peserta didik karena dalam proses pembelajaran 
peserta didik dituntut untuk aktif dalam semua kegiatan belajar, kemudian 
kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh pendidik, dan 
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prosesnya bervariasi atau tidak monoton serta peserta didik diberi kesempatan 
untuk berkreasi , hal ini menjadikan pembelajaran menyenangkan. 
Selain itu terjadi peningkatan penerimaan peserta didik terhadap 
pendidik. Dalam penerapan model pembelajaran PAKEM  pendidik melakukan 
pacing (menyamakan). Hal ini bertujuan untuk membangun kedekatan pendidik 
dengan peserta didik. Ikatan yang kuat dengan peserta didik akan sangat 
menentukan keberhasilan apa yang akan disampaikan pendidik. 
Pendidik lebih mudah dalam mengontrol jalannya proses pembelajaran di 
dalam kelas. Setelah peserta didik merasa nyaman dengan pendidik, pada saat 
itulah hampir setiap apapun yang pendidik ucapkan atau tugaskan kepada peserta 
didik akan dilakukan dengan suka rela dan bahagia. Sesulit apapun materi 
pembelajarannya, pikiran bawah sadar peserta didik akan menangkap materi 
pelajaran dengan mudah, sehigga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Peserta didik lebih bersemangat dalam proses belajar mengajar. 
Penggunaan kalimat-kalimat positif, motivasi dan pujian dalam proses belajar 
mengajar akan menguatkan keyakinan peserta didik akan kemampuannya. 
Kalimat positif, motivasi dan pujian tersebut dapat menumbuhkan kreativitas, 
menjadikan peserta didik optimis, dan menghadirkan semangat yang luar biasa.      
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BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Realitas prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam materi tata cara salat sunnah rawatib, macam-macam sujud,
puasa wajib dan puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan arafah kelas VII
SMPN Satu Atap Terasa, yang diajar tanpa menggunakan model
pembelajaran PAKEM berada pada kategori “sedang” dengan nilai
persentase sebesar 68,57%.
2. Realitas prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam materi tata cara salat sunnah rawatib, macam-macam sujud,
puasa wajib dan puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan arafah kelas VII
SMPN Satu Atap Terasa, yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran PAKEM berada pada kategori “sedang” dengan nilai
persentase sebesar 71,43%.
3. Efektivitas penerapan model pembelajaran PAKEM untuk Meningkatkan
prestasi belajar peserta didik SMPN Satu Atap Terasa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, Terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran PAKEM terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Dari selisih nilai antara kelas yang diajar tidak menggunakan model
pembelajaran PAKEM dengan kelas yang diajar mengguanakan model
pembelajaran PAKEM maka dapat di simpulkan bahwa Penerapan Model
Pembelajaran PAKEM Efektif untuk meningkatkan prestasi belajar pada mata
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pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN Satu Atap Terasa Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai kelas VIII.
B. Implikasi Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya
peningkatan prestasi belajar peserta didik  pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut.
1. Kepada pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam hendaknya dapat
menggunkan dan menerapkan model pembelajaran PAKEM dalam proses
belajar mengajar karena model tersebut dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik.
2. Bagi peserta didik diharapkan dengan diterapkannya model pembelajaran
PAKEM, maka prestasi belajar yang diperoleh oleh peserta didik dapat
meningkat lebih tinggi lagi.
3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melajutkan dan
mengembangkan penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak
lagi.
4.
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LAMPIRAN- LAMPIRAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( R P P )
Satuan Pendidikan : SMP Negeri Satu Atap Terasa
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VII (Tujuh) / Ganjil
Materi Pokok : Tata cara salat sunnah rawatib
Alokasi Waktu : 2 x 40  menit)
A.KOMPETENSI INTI
1. Kompetensi Inti (KI 1)
Menghayati dan mengamalkan ajaran Agama yang dianutnya
2. Kompetensi Inti (KI 2)
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai, santun, resfonsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan Alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Kompetensi Inti (KI 3)
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya, tentang ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yag
sfesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Kompetensi Inti (KI 4)
Mengololah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, dan mampu menngunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
1.1 Menentukan macam-macam salat
sunnah Rawatib
2.1 Melakukan macam-macam salat
sunnah Rawatib
3.1 Merumuskan ketentuan salat
sunnah Rawatib
3.1 Menjelaskan pengertian salat
sunnah rawatib
3.2 Menjelaskan macam-macam
salat sunnah rawatib
3.3 Menjelaskan hukum dan tata
cara salat sunnah rawatib
3.4 Melakukan salat sunnah rawatib
C. TUJUAN PEMBELAJARAN:
Setelah mengamati, diskusi, tanya jawab peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian salat sunnah rawatib
2. Menjelaskan macam-macam salat sunnah rawatib
3. Menjelaskan hukum dan tata cara salat sunnah rawatib
4. Mempraktikkan salat sunnah rawatib
D. MATERI PEMBELAJARAN:
a. Tata cara salat sunnah
1. Pengertian salat sunnah rawatib
Salat sunnah adalah semua salat selain selain salat fardu, lima waktu,
diantaranya adalah salat jum’at, salat jenazah, dan salat sunnah rawatib.
Salat sunnah rawatib adalah salat sunnah yang mengikuti salat fardu lima
waktu. Salat sunnah ini dikerjakan sebelum mengerjakan  salat fardu atau
sesudahnya. Bila dikerjakan sebelum salat fardu dinamakan salat sunnah qabliyah,
sedangkan bila dikerjakan sesudahnya dinamakan salat sunnah ba’diyah.
Salat sunnah rawatib dibagi menjadi dua macam, yaitu sunnah rawatib
muakkad (penting) dan sunnah rawatib gairu muakkad (kurang penting)
a. Sunnah rawatib muakkad
Salat sunnah rawatib muakkad merupakan salat sunnah yang dipentingkan,
yakni rasulullah selalu melaksanakannya. Adapun yang termasuk ke dalam salat
sunnah rawatib, yaitu:
1) Dua rakaat sebelum salat subuh  atau salat fajar
2) Dua rakaat sebelum salat zuhur
3) Dua rakaat sesudah salat zuhur
4) Dua rakaat sesudah magrib
5) Dua rakaat sesudah isya
b. Sunnah rawatib gairu muakkad (kurang penting)
Salat sunnah gairu muakkad merupakan salat sunnah rawatib yang kurang
penting. Salat sunnah ini dahulu Rasulullah kadang-kadang mengerjakannya, kadang
juga tidak. Adapun yang termasuk salat sunnah rawatib gairu muakkad adalah:
1) Empat rakaat sebelum salat zuhur dan empat rakaat sesudahnya
2) Empat rakaat sebelum asar
3) Dua rakaat sebelum magrib
2. Pelaksanaan salat sunnah rawatib
Salat sunnah rawatib dilaksanakan dua rakaat salam. Pelaksanaannya sama
seperti salat yang lain, yang berbeda niatnya, yaitu niat salat sunnah qabliyah atau
ba’diyah, Zuhur, Asar, Magrib, dan Subuh atau salat sunnah fajar.
E. METODE PEMBELAJARAN:
1. Pendekatan Scientific
2. Model pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)
3. Metode diskusi, investigasi, dan presentasi
F. SUMBER BELAJAR
1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI
2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VIII
3. Buku lain yang memadai.
G. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media
a. Video Pembelajaran
b. Buku pembelajaran tata cara salat sunnah rawatib
c. Internet/google tantang iman kepada Allah
2. Alat
a. White board
b. Komputer dan LCD Projector
c. Spidol
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pendahuluan  ( 10 menit ) ( tahap-1 orientasi siswa pada masalah dan
tahap-2 mengorganisasi siswa untuk belajar )
a. Peserta didik membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama
dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat;
b. Peserta didik memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/ayat
pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan
sebelumnya);
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  dan
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang
berkaitan  dengan materi pelajaran.
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan yang akan
dicapai.
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.
2. Kegiatan inti (60 menit)
Mengamati
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan pembagian masalah yang
harus diselesikan peserta didik:
 Kelompok 1 : bagaimana pelaksanaan salat sunnah sebelum salat subuh
 Kelompok 2 : bagaimana pelaksanaan salat sunnah dua rakaat sebelum
zuhur
 Kelompok 3 : bagaimana pelaksanaan salat sunnah empat rakaat sebelum
zuhur
 Kelompok 4 : bagaimana hukum melaksanakan salat sunnah rawatib
sesudah magrib
Menanya
 Melalui motivasi dari guru, peserta didik mengajukan pertanyaan tentang
salat sunnah rawatib.
 Peserta didik Mengajukan pertanyaan mengenai Salat sunnah rawatib. atau
pertanyaan lain yang relevan dan kontekstual.
Eksperimen/explore
 Peserta didik Mencari dalil naqli tentang salat sunnah rawatib
 Peserta didik Secara berkelompok mengumpulkan tata cara salat sunnah
rawatib
 Peserta didik Mendiskusikan macam-macam salat sunnah rawatib
Asosiasi
 Peserta didik Menganalisis ketentuan salat sunnah rawatib
 Peserta didik Menganalisis  macam-macam salat sunnah rawatib
Komunikasi
 Peserta didik Mendemonstrasikan bacaan dalil naqli beserta artinya yang
membahas tentang salat sunnah rawatib
 Peserta didik Menyajikan paparan tentang macam-macam salat sunnah
rawatib.
 Peserta didik Menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan tentang
salat sunnah sebelum salat subuh, sebelum salat zuhur, sesudah salat zuhur
dan sesudah salat magrib
 Peserta didik Menyusun kesimpulan.
3. Penutup ( 10 menit )
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran secara demokratis.
b. Peserta didik Bersama-sama melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni:
d. Post Tes : pemaparan setiap kelompok tentang materi yang diberikan
- Kelompok yang benar dalam menjelaskan ketentuan salat sunnah
rawatib
e. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur.
f. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa.
I. PENILAIAN
1. Pengtahuan
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian kreativitas
c. Kisi-kisi :
 Fluency : kemampuan untuk menghasilakan ide-ide dengan cepat.
 Flexibility : kemampuan untuk melihat suatu permasalahan dari
sudut pandang yang berbeda.
 Originality : kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.
 Elaborasi : kemampuan untuk merinci gagasan atau situasi sehingga
menjadi lebih menarik.
Sinjai, 07  November  2017
Mengetahui Guru Mata Pelajaran
Kepala Sekolah Pendidikan Agama Islam
HAMSIN, S.Pd AHLAK C S.Pd
NIP.196011031983021002 NIP. 20100113194
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( R P P )
Satuan Pendidikan : SMP Negeri Satu Atap Terasa
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VII (Tujuh) / Ganjil
Materi Pokok : Macam-macam sujud
Alokasi Waktu : 2 x 40  menit)
A. KOMPETENSI INTI
1. Kompetensi Inti (KI 1)
Menghayati dan mengamalkan ajaran Agama yang dianutnya
2. Kompetensi Inti (KI 2)
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai, santun, resfonsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan Alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Kompetensi Inti (KI 3)
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya, tentang ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yag
sfesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Kompetensi Inti (KI 4)
Mengololah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, dan mampu menngunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
1.1 Menentukan macam-macam sujud
2.1 Melakukan macam-macam sujud
3.1 Merumuskan tata cara sujud 3.1 Menjelaskan pengertian sujud
syukur, sujud sahwi dan sujud
tilawah.
3.2 Menjelaskan macam-macam
sujud
3.3 Menjelaskan hukum dan tata
cara sujud
3.4 Melakukan macam-macam
sujud
C. TUJUAN PEMBELAJARAN:
Setelah mengamati, diskusi, tanya jawab peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah.
2. Menjelaskan macam-macam sujud
3. Menjelaskan hukum dan tata cara sujud syukur, sujud sahwi dan sujud
tilawah.
4. Mempraktikkan sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah.
D. MATERI PEMBELAJARAN:
A. Macam-macam sujud
1. Pengertian macam-macam sujud
a. Sujud syukur
Sujud syukur artinya sujud terima kasih karena memperoleh nikmat,
keuntungan atau karena terhindar dari musibah dan bahaya yang besar.
b. Sujud sahwi
Sujud sahwi adalah sujud yang dilakukan dalam salat karena lupa , sehingga
tidak melakukan sesuatu yang semestinya dilakukan.
c. Sujud tilawah
Sujud tilawah artinya sujud bacaan, yaitu sujud yang dilakukan karena
membaca atau mendengar ayat-ayat sajdah.
2. Tata cara macam-macam sujud
Sujud syukur dilaksanakan dengan syarat, dalam keadaan suci dari hadas dan
najis, menutup aurat, menghadap kiblat.
a. Tata cara sujud syukur
1) Niat
2) Takbiratul ihram
3) Sujud
4) Memberi salam sesudah duduk.
Dalam hal syarat dan rukun sujud syukur, ulama berselisih pendapat .
pendapat pertama mengatakan bahwa sebelum seseorang melakukan sujud syukur
disyaratkan seperti syarat salat. Pendapat ini didsarkan pada keadaan sujud
sebagaimana keadaan dalam salat.
Pendapat kedua, sujud syukur tidak memerlukan syarat dan rukun, langsung
dilakukan begitu seserang memperoleh keuntungan atau terhindar dari musibah, apa
pun keadaannya pada saat itu.
5) Sujud dilaksanakan hanya satu kali
b. Tata cara sujud sahwi
Tata cara pelaksanaan sujud sahwi berbeda dengan sujud syukur maupun
sujud tilawah. Beberapa tata cara sujud sahwi sebagai berikut:
1) Sujud dilakukan dalam salat, yaitu setelah tasyahud atau tahiyat akhir
sebelum salam. Sebagian ulama berpendapat sujud sahwi dilaksanakan
setelah salam.
2) Sujud sahwi dilaksanakan dua kali, yakni sama seperti sujud dalam salat.
3) Bacaan sujud sahwi juga sama dengan bacaan sujud ketika salat, begitu
juga bacaan duduk antara dua sujud  sama dengan bacaan duduk antara
dua sujud yang masuk rukun salat.
4) Untuk makmum wajib mengikuti imam. Ketika imam sujud sahwi,
makmum ikut sujud sahwi dan ketika imam tidak melakukannya,
makmum pun tidak perlu melakukan sujud sahwi.
c. Tata cara sujud tilawah
Hal-hal yang mencakupi tata cara sujud tilawah sebagai berikut:
1) Rukun sujud tilawah
Sujud tilawah dapat dilakukan saat salat dan juga di luar salat.
Rukun sujud tilawah di luar salat, yaitu:
(1) Niat
(2) Takbiratul ihram
(3) Sujud (sekali)
(4) Memberi salam sesudah duduk.
2) Syarat-syarat sujud tilawah
Syarat-syarat sujud tilawah sebagaimana syarat salat, yaitu suci dari hadas
dan najis, baik pakaian yang dikenakan maupun temapat sujud, menghadap kiblat,
serta menutup aurat.
Untuk sujud tilawah dalam salat, maka akhir ayat sajdah selesai dibaca
langsung sujud (sekali). Selesai sujud langsung berdiri melanjutkan bacaan dan
rakaat salat.
E. METODE PEMBELAJARAN:
1. Pendekatan Scientific
2. Model pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)
3. Metode diskusi, investigasi, dan presentasi
F. SUMBER BELAJAR
1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI
2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VIII
3. Buku lain yang memadai.
G. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media
a. Video Pembelajaran
b. Buku pembelajaran tata cara salat sunnah rawatib
c. Internet/google tantang iman kepada Allah
2. Alat
a. White board
b. Komputer dan LCD Projector
c. Spidol
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pendahuluan  (  10 menit ) ( tahap-1 orientasi siswa pada masalah dan
tahap-2 mengorganisasi siswa untuk belajar )
a. Peserta didik membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat;
b. Peserta didik memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an
surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan
yang ditentukan sebelumnya);
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara
komunikatif yang berkaitan  dengan materi pelajaran.
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan
yang akan dicapai.
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.
2. Kegiatan inti (60 menit)
Mengamati
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan pembagian masalah yang harus
diselesikan peserta didik:
 Kelompok 1 : bagaimana pelaksanaan sujud syukur
 Kelompok 2 : bagaimana pelaksanaan sujud sahwi
 Kelompok 3 : bagaimana pelaksanaan sujud tilawah
 Kelompok 4 : bagaimana hukum melaksanakan sujud
Menanya
 Melalui motivasi dari guru, peserta didik mengajukan pertanyaan tentang
macam-macam sujud
 Peserta didik Mengajukan pertanyaan mengenai macam-macam sujud. atau
pertanyaan lain yang relevan dan kontekstual.
Eksperimen/explore
 Peserta didik Mencari dalil naqli tentang sujud syukur, sujud sahwi, dan
sujud tilawah
 Peserta didik Secara berkelompok mengumpulkan tata cara sujud syukur,
sujud sahwi dan sujud tilawah
 Peserta didik Mendiskusikan macam-macam sujud
Asosiasi
 Peserta didik Menganalisis tata cara sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud
tilawah
 Peserta didik Menganalisis macam-macam sujud
Komunikasi
 Peserta didik Mendemonstrasikan bacaan dalil naqli beserta artinya yang
membahas tentang sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah.
 Peserta didik Menyajikan paparan tentang macam-macam sujud.
 Peserta didik Menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan tentang
sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah.
 Peserta didik Menyusun kesimpulan.
3. Penutup ( 10 menit )
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran secara demokratis.
b. Peserta didik Bersama-sama melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni:
d. Post Tes : pemaparan setiap kelompok tentang materi yang diberikan
- Kelompok yang benar dalam menjelaskan ketentuan salat sunnah
rawatib
e. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur.
f. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa.
I. PENILAIAN
1. Pengtahuan
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian kreativitas
c. Kisi-kisi :
 Fluency : kemampuan untuk menghasilakan ide-ide dengan cepat.
 Flexibility : kemampuan untuk melihat suatu permasalahan dari
sudut pandang yang berbeda.
 Originality : kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.
 Elaborasi : kemampuan untuk merinci gagasan atau situasi sehingga
menjadi lebih menarik.
Sinjai, 07  November  2017
Mengetahui Guru Mata Pelajaran
Kepala Sekolah Pendidikan Agama Islam
HAMSIN, S.Pd AHLAK C S.Pd
NIP.196011031983021002 NIP. 20100113194
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( R P P )
Satuan Pendidikan : SMP Negeri Satu Atap Terasa
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VII (Tujuh) / Ganjil
Materi Pokok : Puasa wajib
Alokasi Waktu : 2 x 40  menit)
A. KOMPETENSI INTI
1. Kompetensi Inti (KI 1)
Menghayati dan mengamalkan ajaran Agama yang dianutnya
2. Kompetensi Inti (KI 2)
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai, santun, resfonsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan Alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Kompetensi Inti (KI 3)
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya, tentang ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yag
sfesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Kompetensi Inti (KI 4)
Mengololah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, dan mampu menngunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
1.1 Menentukan macam-macam puasa
wajib
2.1 Melakukan macam-macam puasa
wajib
3.1 Merumuskan ketentuan puasa wajib 3.1 Menjelaskan pengertian puasa
Ramadan, puasa nazar, puasa
kafarat, puasa Qada
3.2 Menjelaskan macam-macam
puasa wajib
3.3 Menjelaskan hukum dan tata
cara puasa wajib
3.4 Melakukan macam-macam
puasa wajib
C. TUJUAN PEMBELAJARAN:
Setelah mengamati, diskusi, tanya jawab peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian puasa Ramadan, puasa Nazar, puasa Kafarat
dan puasa Qada.
2. Menjelaskan macam-macam puasa wajib.
3. Menjelaskan hukum dan tata cara puasa wajib.
4. Mempraktikkan macam-macam puasa wajib.
D. MATERI PEMBELAJARAN:
A. Puasa wajib
1. Pengertian puasa
Puasa menurut bahasa artinya menahan diri. Menurut istilah syar’i puasa
adalah menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa (makan, minum,
dan bersetubuh) mulai dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari dengan niat
tertentu.
2. Hukum
Hukum puasa Ramadan, puasa Qada, puasa Kafarat dan puasa Nazar adalah
wajib. Artiya puasa itu harus dilakukan, adapun ganjarannya adalah pahala dan
yang tidak berpuasa, maka ia berdosa.
3. Syarat
Syarat terdiri atas dua macam, yaitu syarat wajib dan syarat sahnya puasa:
a. Syarat-syarat wajib puasa
1. Islam (orang kafir tidak wajib berpuasa)
2. Balig (sampai umur)
3. Berakal (tidak gila atau tidak sedang mabuk)
4. Suci dari haid dan nifas bagi perempuan
5. Tidak bepergian jauh
6. Sanggup berpuasa (tidak lemah dan tidak sakit)
b. Syarat-syarat sah puasa
Syarat sah puasa adalah sah tidaknya puasa seseorang tergantung dari
syarat-syarat berikut:
1. Islam sepanjang hari
2. Suci dari haid, nifas, dan wiladah
3. Tamyiz (dapat membedakan yang baik dan buruk)
4. Berpuasa pada waktunya (bukan pada hari-hari yang terlarang berpuasa
c. Rukun puasa
Rukun puasa adalah sesuatu yang wajib dilakukan saat berpuasa. Ada pun
rukun berpuasa sebagai berikut:
1. Niat
2. Menahan diri dari makan, minum, besetubuh, dan hal-hal lain yang
membatalkan puasa.
d. Hal-hal yang membatalkan puasa
Hal-hal yang membatalkan puasa sebagai berikut:
1. Makan, minum dan bersetubuh dengan sengaja
2. Memasukkan sesuatu kedalam perut lewat kerongkongan, berupa
makanan yang tidak mengenyangkan, seperti garam atau yang lainnya,
tetap akan membatalkan puasa.
3. Muntah dengan sengaja
4. Meluhat bulan, seseorang yang sedang berpuasa Ramadan tiba-tiba
melihat bulan yang menunjukkan tanggal 1 syawal, maka  batallah
puasanya.
5. Kedatangan haid, apabila seorang wanita kedatangan haid atau
melahirkan, walaupun sudah menjelang magrib, batallah puasanya.
Wajiblah ia mengqada pada hari lain.
6. Mengeluarkan mani dengan sengaja (onani), apabila seseorang
mengeeluarkan mani dengan sengaja karena mencium perempuan atau
memeluk istri atau mempergunakan tangan sendiri atau tangan orang
lain, batallah puasanya dan wajib ia menqadanya pada hari-hari lain.
-Macam-macan puasa wajib
Yang termasuk ke dalam puasa wajib adalah puasa ramadan, puasa
qada’, puasa nazar, puasa kafarat. Penjelasannya adalah sebagai berikut:
1. Puasa Ramadan
Puasa ramadan adalah puasa dibulan suci ramadan. Setiap umat islam yang
memenuhi syarat-syarat tertentu ketika menjumpai suci ramadan, diwajibkan
berpuasa penuh selama satu bulan.
2. Puasa Nazar
Puasa nazar adalah puasa yang diwajibkan sendiri oleh seorang muslim.
Misalnya, kamu bernazar, “jika setelah lulus SMP nanti, saya diterima di SMU
favorit, saya akan berpuasa selama tiga hari berturut.” Ketika benar-benar diterima
di sekolah favorit itu, kamu wajib berpuasa selama tiga hari berturut-turut. Jadi,
puasa Nazar itu wajib ditunaikan sesuai dengan apa yang dinazarkan. Nazar itu bisa
berupa apa saja, asal tidak menyalahi aturan Allah wajiblah ditunaikan.
3. Puasa Kafarat
Puasa kafarat adalah puasa sebagai pengganti karena berbuka dengan sengaja
dalam bulan ramadan, bukan karena uzur yang dibolehkan syara’. Di antaranya
seperti bersetubuh di siang hari di bulan ramadan, membunuh dengan sengaja,
mengerjakan sesuatu yang diharamkan dalam haji serta tidak sanggup menyembeli
binatang sebagai denda; karena merusak sampah dan ber-zihar dengan istri.
4. Puasa Qada
Puasa Qada adalah puasa yang wajib ditunaikan karena berbuka dalam bulan
ramadan lantaran ada uzur syar’i, seperti bepergian jauh, sakit, haid, nifas, atau
dengan sebab lain.
Orang-orang yang dibolehkan dan tidak dibolehkan berpuasa
yang dimaksud dengan orang-orang yang dibolehkan berpuasa adalah orang-
orang yang tidak wajib berpuasa, tetapi boleh berpuasa. Adapun yang dimaksud
dengan orang-orang yang tidak dibolehkan berpuasa adalah orang-orang yang
semestinya wajib berpuasa, tetapi karena alasan-alasan tertentu mereka tidak
dibolehkan berpuasa.
Adapun orang-orang yang dibolehkan tidak berpuasa adalah:
a. Anak kecil, anak kecil (belum balig) tidak diwajibkan berpuasa. Akan
tetapi, puasa anak kecil yang telah berakal dan sanggup berpuasa, sah
puasanya.
b. Musafir, orang yang sedang dalam bepergian jauh boleh meninggalkan
puasa. Akan tetapi, bila ia berpuasa boleh-boleh saja. Kalau dalam
bepergian itu mendatangkan kesukaran yang luar biasa, lebih baik
berbuka.
c. Orang sakit, orang yang sedang sakit dibolehkan meninggalkan puasa.
Tetapi, ia ingin terus berpuasa asal tidak membahayakan penyakitnya
dengan puasa itu, boleh-boleh saja berpuasa. Tetapi apabila puasanya itu
akan menyebabkan bertambah parah penyakitnya, wajib ia meninggalkan
puasa.
d. Perempuan yang sedang hamil, perempuan yang sedang hamil boleh-
boleh saja meninggalkan puasa. Tapi, jika ia tetap ingin terus berpuasa
juga boleh saja, asal tidak membahayakan janinnya. Apabila  menurut
keterangan dokter dengan berpuasa akan membahayakan janinnya, lebih
baik ia tidak berpuasa.
e. Perempuan yang sedang menyusui, perempuan yang sedang menyusui
anaknya boleh tidak berpuasa. Bila ia ingin terus berpuasa pun boleh saja.
Akan tetapi, bila dengan berpuasa akan membahayakan anaknya tentu
lebih baik tidak berpuasa.
f. Orang yang sudah sangat tua, orang sudah sangat tua dan tidak sanggup
lagi berpuasa, boleh meninggalkan puasa. Ia tidak wajib meng-qada,
tetapi cukup dengan membayar fidiah.
E. METODE PEMBELAJARAN:
1. Pendekatan Scientific
2. Model pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)
3. Metode diskusi, investigasi, dan presentasi
F. SUMBER BELAJAR
1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI
2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VIII
3. Buku lain yang memadai.
G. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media
a. Video Pembelajaran
b. Buku pembelajaran tata cara salat sunnah rawatib
c. Internet/google tantang iman kepada Allah
2. Alat
a. White board
b. Komputer dan LCD Projector
c. Spidol
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pendahuluan  (  10 menit ) ( tahap-1 orientasi siswa pada masalah dan tahap-2
mengorganisasi siswa untuk belajar )
a. Peserta didik membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat;
b. Peserta didik memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an
surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan
yang ditentukan sebelumnya);
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara
komunikatif yang berkaitan  dengan materi pelajaran.
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan
yang akan dicapai.
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.
2. Kegiatan inti (60 menit)
Mengamati
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan pembagian masalah yang
harus diselesikan peserta didik:
 Kelompok 1 : bagaimana pelaksanaan puasa Ramadan
 Kelompok 2 : bagaimana pelaksanaan puasa Nazar
 Kelompok 3 : bagaimana pelaksanaan puasa Kafarat dan Qada
 Kelompok 4 : bagaimana hukum puasa Ramadan, puasa Nazar, puasa
Kafarat dan puasa Qada.
Menanya
 Melalui motivasi dari guru, peserta didik mengajukan pertanyaan tentang
puasa wajib
 Peserta didik Mengajukan pertanyaan mengenai puasa wahib. atau
pertanyaan lain yang relevan dan kontekstual.
Eksperimen/explore
 Peserta didik Mencari dalil naqli tentang puasa wajib
 Peserta didik Secara berkelompok mengumpulkan tata cara puasa wajib
 Peserta didik Mendiskusikan macam-macam puasa wajib
Asosiasi
 Peserta didik Menganalisis ketentuan puasa wajib
 Peserta didik Menganalisis macam-macam puasa wajib
Komunikasi
 Peserta didik Mendemonstrasikan bacaan dalil naqli beserta artinya yang
membahas tentang puasa wajib.
 Peserta didik Menyajikan paparan tentang macam-macam puasa wajib.
 Peserta didik Menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan tentang
puasa Ramadan, puasa Nazar, puasa Kafarat, dan puasa Qada.
 Peserta didik Menyusun kesimpulan.
3. Penutup ( 10 menit )
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran secara demokratis.
b. Peserta didik Bersama-sama melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni:
d. Post Tes : pemaparan setiap kelompok tentang materi yang diberikan
- Kelompok yang benar dalam menjelaskan ketentuan salat sunnah
rawatib
e. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur.
f. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa.
I. PENILAIAN
1. Pengtahuan
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian kreativitas
c. Kisi-kisi :
 Fluency : kemampuan untuk menghasilakan ide-ide dengan cepat.
 Flexibility : kemampuan untuk melihat suatu permasalahan dari
sudut pandang yang berbeda.
 Originality : kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.
 Elaborasi : kemampuan untuk merinci gagasan atau situasi sehingga
menjadi lebih menarik.
Sinjai, 07  November  2017
Mengetahui Guru Mata Pelajaran
Kepala Sekolah Pendidikan Agama Islam
HAMSIN, S.Pd AHLAK C S.Pd
NIP.196011031983021002 NIP. 20100113194
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( R P P )
Satuan Pendidikan : SMP Negeri Satu Atap Terasa
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VII (Tujuh) / Ganjil
Materi Pokok : Puasa sunnah Senin-Kamis, Syawal dan Arafah
Alokasi Waktu : 2 x 40  menit)
A. KOMPETENSI INTI
1. Kompetensi Inti (KI 1)
Menghayati dan mengamalkan ajaran Agama yang dianutnya
2. Kompetensi Inti (KI 2)
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai, santun, resfonsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan Alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Kompetensi Inti (KI 3)
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya, tentang ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yag
sfesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Kompetensi Inti (KI 4)
Mengololah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, dan mampu menngunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
1.1 Menentukan macam-macam puasa
sunnah
2.1 Melakukan puasa sunnah senin-
kamis, syawal dan arafah
3.1 Merumuskan ketentuan puasa
sunnah senin-kamis, syawal dan arafah
3.1 Menjelaskan pengertian puasa
sunnah senin-kamis, syawal, dan
arafah.
3.2 Menjelaskan waktu pelaksanaan
puasa senin-kamis, syawal dan
arafah.
3.3 Menjelaskan hukum dan tata
cara puasa senin-kamis, syawal,
dan arafah.
3.4 Melakukan puasa senin-kamis,
syawal, dan arafah.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN:
Setelah mengamati, diskusi, tanya jawab peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian puasa senin-kamis, syawal, dan arafah.
2. Menentukan waktu pelaksanaan puasa senin-kamis, syawal, dan arafah.
3. Menjelaskan hukum dan tata cara pelaksanaan puasa senin-kamis, syawal dan
arafah.
4. Mempraktikkan puasa senin-kamis, syawal, dan arafah.
D. MATERI PEMBELAJARAN:
1. Puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan arafah
a. Pengertian puasa senin kamis
Puasa senin-kamis adalah puasa sunnah pada setiap hari senin dan kamis.
Sebab-sebab disunnahkannya puasa pada hari senin dan kamis adalah:
1. Pada senin dan kamis amalan kita ditunjukkan atau dihadapkan kepada
Allah Swt
2. Hari senin merupakan hari kelahiran Rasulullah, pengangkatanya menjadi
rasul, dan permulaan diturunkannya Al-Qur’an. Karena itu hari senin perlu
dibesarkan  dengan berpuasa pada hari itu.
b. Pengertian puasa syawal
Puasa sunnah syawal adalah puasa sunnah selama enam hari pada bulan
syawal.
Praktik berpuasa enam hari di bulan syawal boleh dilakukan dengan tiga cara:
1. Mengerjakan secara berturut-turut setelah hari raya yaitu dari tanggal 2-7
syawal.
2. Mengerjakan secara berturut-turut maupun tidak dalam bulan syawal,
tanggal berapa pun dan,
3. Dikerjakan pada tiga hari sebelum hari putih, yaitu tanggal 10, 11, 12 syawal
dan disambung dengan hari putih, yaitu tanggal 13, 14, dan 15 syawal.
c. Puasa arafah
Hari arafah adalah hari kesembilan bulan zulhijah. Puasa arafah adala puasa
sunnah yang dilaksanakan pada hari kesembilan bulan zulhijah.
Hari arafah adalah suatu hari besar. Pada hari itulah Allah menurunkan ayat
yang terakhir kepada Nabi Muhammad saw, yaitu surah Al-Maidah ayat 3. Adapun
hikmah berpuasa pada hari arafah adalah dihapuskannya dosa selama dua tahun, satu
tahun yang lalu dan satu tahun yang akan datang.
Praktik puasa arafah bisa diikuti dengan puasa tarwiyah. Jadi pada tanggal 8
zulhijah, berpuasa tarwiyah disambung dengan puasa arafah pada tanggal 9 zulhijah.
Pada emapat hari berikutnya, tanggal 10-13 zulhijah haram hukumnya berpuasa.
E. METODE PEMBELAJARAN:
1. Pendekatan Scientific
2. Model pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)
3. Metode diskusi, investigasi, dan presentasi
F. SUMBER BELAJAR
1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI
2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VIII
3. Buku lain yang memadai.
G. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media
a. Video Pembelajaran
b. Buku pembelajaran tata cara salat sunnah rawatib
c. Internet/google tantang iman kepada Allah
2. Alat
a. White board
b. Komputer dan LCD Projector
c. Spidol
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pendahuluan  (  10 menit ) ( tahap-1 orientasi siswa pada masalah dan tahap-2
mengorganisasi siswa untuk belajar )
a. Peserta didik membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat;
b. Peserta didik memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an
surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan
yang ditentukan sebelumnya);
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara
komunikatif yang berkaitan  dengan materi pelajaran.
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan
yang akan dicapai.
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.
2. Kegiatan inti (60 menit)
Mengamati
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan pembagian masalah yang
harus diselesikan peserta didik:
 Kelompok 1 : bagaimana pelaksanaan puasa senin-kamis
 Kelompok 2 : bagaimana pelaksanaan puasa syawal
 Kelompok 3 : bagaimana pelaksanaan puasa arafah
 Kelompok 4 : bagaimana hukum melaksanakan puasa senin-kamis, syawal,
dan arafah.
Menanya
 Melalui motivasi dari guru, peserta didik mengajukan pertanyaan tentang
puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan arafah.
 Peserta didik Mengajukan pertanyaan mengenai puasa sunnah senin-kamis,
syawal, dan arafah. atau pertanyaan lain yang relevan dan kontekstual.
Eksperimen/explore
 Peserta didik Mencari dalil naqli tentang puasa sunnah senin-kamis, syawal,
dan arafah
 Peserta didik Secara berkelompok mengumpulkan tata cara pelaksanaan
puasa sunnah senin-kamis, syawal dan arafah
 Peserta didik Mendiskusikan puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan arafah.
Asosiasi
 Peserta didik Menganalisis ketentuan puasa sunnah senin-kamis, syawal,
dan arafah
 Peserta didik Menganalisis hukum, waktu dan cara pelaksanaan puasa
senin-kamis, syawal, dan arafah.
Komunikasi
 Peserta didik Mendemonstrasikan bacaan dalil naqli beserta artinya yang
membahas tentang puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan arafah
 Peserta didik Menyajikan paparan tentang hukum,waktu dan cara
pelaksanaan puasa sunnah senin-kamis, syawal dan arafah
 Peserta didik Menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan tentang
puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan arafah.
 Peserta didik Menyusun kesimpulan.
3. Penutup ( 10 menit )
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran secara demokratis.
b. Peserta didik Bersama-sama melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni:
d. Post Tes : pemaparan setiap kelompok tentang materi yang diberikan
- Kelompok yang benar dalam menjelaskan ketentuan salat sunnah
rawatib
e. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur.
f. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa.
I. PENILAIAN
1. Pengtahuan
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian kreativitas
c. Kisi-kisi :
 Fluency : kemampuan untuk menghasilakan ide-ide dengan cepat.
 Flexibility : kemampuan untuk melihat suatu permasalahan dari
sudut pandang yang berbeda.
 Originality : kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.
 Elaborasi : kemampuan untuk merinci gagasan atau situasi sehingga
menjadi lebih menarik.
Sinjai, 07  November  2017
Mengetahui Guru Mata Pelajaran
Kepala Sekolah Pendidikan Agama Islam
HAMSIN, S.Pd AHLAK C S.Pd
NIP.196011031983021002 NIP. 20100113194
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( R P P )
Satuan Pendidikan : SMP Negeri Satu Atap Terasa
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VII (Tujuh) / Ganjil
Materi Pokok : Tata cara salat sunnah rawatib
Alokasi Waktu : 2 x 40  menit)
A. KOMPETENSI INTI
1. Kompetensi Inti (KI 1)
Menghayati dan mengamalkan ajaran Agama yang dianutnya
2. Kompetensi Inti (KI 2)
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai, santun, resfonsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan Alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Kompetensi Inti (KI 3)
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya, tentang ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yag
sfesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Kompetensi Inti (KI 4)
Mengololah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, dan mampu menngunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
1.1 Menentukan macam-macam salat
sunnah Rawatib
2.1 Melakukan macam-macam salat
sunnah Rawatib
3.1 Merumuskan ketentuan salat
sunnah Rawatib
3.1 Menjelaskan pengertian salat
sunnah rawatib
3.2 Menjelaskan macam-macam
salat sunnah rawatib
3.3 Menjelaskan hukum dan tata
cara salat sunnah rawatib
3.4 Melakukan salat sunnah rawatib
C. TUJUAN PEMBELAJARAN:
Setelah mengamati, diskusi, tanya jawab peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian salat sunnah rawatib
2. Menjelaskan macam-macam salat sunnah rawatib
3. Menjelaskan hukum dan tata cara salat sunnah rawatib
4. Mempraktikkan salat sunnah rawatib
D. MATERI PEMBELAJARAN:
A. Tata cara salat sunnah
1. Pengertian salat sunnah rawatib
Salat sunnah adalah semua salat selain selain salat fardu, lima waktu,
diantaranya adalah salat jum’at, salat jenazah, dan salat sunnah rawatib.
Salat sunnah rawatib adalah salat sunnah yang mengikuti salat fardu lima
waktu. Salat sunnah ini dikerjakan sebelum mengerjakan  salat fardu atau
sesudahnya. Bila dikerjakan sebelum salat fardu dinamakan salat sunnah qabliyah,
sedangkan bila dikerjakan sesudahnya dinamakan salat sunnah ba’diyah.
Salat sunnah rawatib dibagi menjadi dua macam, yaitu sunnah rawatib
muakkad (penting) dan sunnah rawatib gairu muakkad (kurang penting)
a. Sunnah rawatib muakkad
Salat sunnah rawatib muakkad merupakan salat sunnah yang dipentingkan,
yakni rasulullah selalu melaksanakannya. Adapun yang termasuk ke dalam salat
sunnah rawatib, yaitu:
1) Dua rakaat sebelum salat subuh  atau salat fajar
2) Dua rakaat sebelum salat zuhur
3) Dua rakaat sesudah salat zuhur
4) Dua rakaat sesudah magrib
5) Dua rakaat sesudah isya
b. Sunnah rawatib gairu muakkad (kurang penting)
Salat sunnah gairu muakkad merupakan salat sunnah rawatib yang kurang
penting. Salat sunnah ini dahulu Rasulullah kadang-kadang mengerjakannya, kadang
juga tidak. Adapun yang termasuk salat sunnah rawatib gairu muakkad adalah:
1) Empat rakaat sebelum salat zuhur dan empat rakaat sesudahnya
2) Empat rakaat sebelum asar
3) Dua rakaat sebelum magrib
2. Pelaksanaan salat sunnah rawatib
Salat sunnah rawatib dilaksanakan dua rakaat salam. Pelaksanaannya sama
seperti salat yang lain, yang berbeda niatnya, yaitu niat salat sunnah qabliyah atau
ba’diyah, Zuhur, Asar, Magrib, dan Subuh atau salat sunnah fajar.
E. METODE PEMBELAJARAN:
1. Pendekatan Scientific
2. Metode ceramah
3. Metode diskusi, investigasi, dan presentasi
F. SUMBER BELAJAR
1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI
2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VIII
3. Buku lain yang memadai.
G. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media
a. Video Pembelajaran
b. Buku pembelajaran tata cara salat sunnah rawatib
c. Internet/google tantang iman kepada Allah
2. Alat
a. White board
b. Komputer dan LCD Projector
c. Spidol
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pendahuluan  (  10 menit ) ( tahap-1 orientasi siswa pada masalah dan tahap-2
mengorganisasi siswa untuk belajar )
a. Peserta didik membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat;
b. Peserta didik memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an
surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan
yang ditentukan sebelumnya);
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara
komunikatif yang berkaitan  dengan materi pelajaran.
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan
yang akan dicapai.
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.
2. Kegiatan inti (60 menit)
Mengamati
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan pembagian masalah yang
harus diselesikan peserta didik:
 Kelompok 1 : bagaimana pelaksanaan salat sunnah sebelum salat subuh
 Kelompok 2 : bagaimana pelaksanaan salat sunnah dua rakaat sebelum
zuhur
 Kelompok 3 : bagaimana pelaksanaan salat sunnah empat rakaat sebelum
zuhur
 Kelompok 4 : bagaimana hukum melaksanakan salat sunnah rawatib
sesudah magrib
Menanya
 Melalui motivasi dari guru, peserta didik mengajukan pertanyaan tentang
salat sunnah rawatib.
 Peserta didik Mengajukan pertanyaan mengenai Salat sunnah rawatib. atau
pertanyaan lain yang relevan dan kontekstual.
Eksperimen/explore
 Peserta didik Mencari dalil naqli tentang salat sunnah rawatib
 Peserta didik Secara berkelompok mengumpulkan tata cara salat sunnah
rawatib
 Peserta didik Mendiskusikan macam-macam salat sunnah rawatib
Asosiasi
 Peserta didik Menganalisis ketentuan salat sunnah rawatib
 Peserta didik Menganalisis  macam-macam salat sunnah rawatib
Komunikasi
 Peserta didik Mendemonstrasikan bacaan dalil naqli beserta artinya yang
membahas tentang salat sunnah rawatib
 Peserta didik Menyajikan paparan tentang macam-macam salat sunnah
rawatib.
 Peserta didik Menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan tentang
salat sunnah sebelum salat subuh, sebelum salat zuhur, sesudah salat zuhur
dan sesudah salat magrib
 Peserta didik Menyusun kesimpulan.
3. Penutup ( 10 menit )
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran secara demokratis.
b. Peserta didik Bersama-sama melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni:
d. Post Tes : pemaparan setiap kelompok tentang materi yang diberikan
- Kelompok yang benar dalam menjelaskan ketentuan salat sunnah
rawatib
e. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur.
f. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa.
I. PENILAIAN
1. Pengtahuan
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian kreativitas
c. Kisi-kisi :
 Fluency : kemampuan untuk menghasilakan ide-ide dengan cepat.
 Flexibility : kemampuan untuk melihat suatu permasalahan dari
sudut pandang yang berbeda.
 Originality : kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.
 Elaborasi : kemampuan untuk merinci gagasan atau situasi sehingga
menjadi lebih menarik.
Sinjai, 07  November  2017
Mengetahui Guru Mata Pelajaran
Kepala Sekolah Pendidikan Agama Islam
HAMSIN, S.Pd AHLAK C S.Pd
NIP.196011031983021002 NIP. 20100113194
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( R P P )
Satuan Pendidikan : SMP Negeri Satu Atap Terasa
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VII (Tujuh) / Ganjil
Materi Pokok : Macam-macam sujud
Alokasi Waktu : 2 x 40  menit)
A. KOMPETENSI INTI
1. Kompetensi Inti (KI 1)
Menghayati dan mengamalkan ajaran Agama yang dianutnya
2. Kompetensi Inti (KI 2)
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai, santun, resfonsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan Alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Kompetensi Inti (KI 3)
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya, tentang ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yag
sfesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Kompetensi Inti (KI 4)
Mengololah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, dan mampu menngunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
1.1 Menentukan macam-macam sujud
2.1 Melakukan macam-macam sujud
3.1 Merumuskan tata cara sujud 3.1 Menjelaskan pengertian sujud
syukur, sujud sahwi dan sujud
tilawah.
3.2 Menjelaskan macam-macam
sujud
3.3 Menjelaskan hukum dan tata
cara sujud
3.4 Melakukan macam-macam
sujud
C. TUJUAN PEMBELAJARAN:
Setelah mengamati, diskusi, tanya jawab peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah.
2. Menjelaskan macam-macam sujud
3. Menjelaskan hukum dan tata cara sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah.
4. Mempraktikkan sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah.
D. MATERI PEMBELAJARAN:
A. Macam-macam sujud
1. Pengertian macam-macam sujud
a. Sujud syukur
Sujud syukur artinya sujud terima kasih karena memperoleh nikmat,
keuntungan atau karena terhindar dari musibah dan bahaya yang besar.
b. Sujud sahwi
Sujud sahwi adalah sujud yang dilakukan dalam salat karena lupa , sehingga
tidak melakukan sesuatu yang semestinya dilakukan.
c. Sujud tilawah
Sujud tilawah artinya sujud bacaan, yaitu sujud yang dilakukan karena
membaca atau mendengar ayat-ayat sajdah.
2. Tata cara macam-macam sujud
Sujud syukur dilaksanakan dengan syarat, dalam keadaan suci dari hadas dan
najis, menutup aurat, menghadap kiblat.
a. Tata cara sujud syukur
1) Niat
2) Takbiratul ihram
3) Sujud
4) Memberi salam sesudah duduk.
Dalam hal syarat dan rukun sujud syukur, ulama berselisih pendapat .
pendapat pertama mengatakan bahwa sebelum seseorang melakukan sujud syukur
disyaratkan seperti syarat salat. Pendapat ini didsarkan pada keadaan sujud
sebagaimana keadaan dalam salat.
Pendapat kedua, sujud syukur tidak memerlukan syarat dan rukun, langsung
dilakukan begitu seserang memperoleh keuntungan atau terhindar dari musibah, apa
pun keadaannya pada saat itu.
5) Sujud dilaksanakan hanya satu kali
b. Tata cara sujud sahwi
Tata cara pelaksanaan sujud sahwi berbeda dengan sujud syukur maupun
sujud tilawah. Beberapa tata cara sujud sahwi sebagai berikut:
1) Sujud dilakukan dalam salat, yaitu setelah tasyahud atau tahiyat akhir sebelum
salam. Sebagian ulama berpendapat sujud sahwi dilaksanakan setelah salam.
2) Sujud sahwi dilaksanakan dua kali, yakni sama seperti sujud dalam salat.
3) Bacaan sujud sahwi juga sama dengan bacaan sujud ketika salat, begitu juga
bacaan duduk antara dua sujud  sama dengan bacaan duduk antara dua sujud
yang masuk rukun salat.
4) Untuk makmum wajib mengikuti imam. Ketika imam sujud sahwi, makmum
ikut sujud sahwi dan ketika imam tidak melakukannya, makmum pun tidak
perlu melakukan sujud sahwi.
c. Tata cara sujud tilawah
Hal-hal yang mencakupi tata cara sujud tilawah sebagai berikut:
1) Rukun sujud tilawah
Sujud tilawah dapat dilakukan saat salat dan juga di luar salat.
Rukun sujud tilawah di luar salat, yaitu:
(1)Niat
(2)Takbiratul ihram
(3)Sujud (sekali)
(4)Memberi salam sesudah duduk.
2) Syarat-syarat sujud tilawah
Syarat-syarat sujud tilawah sebagaimana syarat salat, yaitu suci dari hadas
dan najis, baik pakaian yang dikenakan maupun temapat sujud, menghadap kiblat,
serta menutup aurat.
Untuk sujud tilawah dalam salat, maka akhir ayat sajdah selesai dibaca
langsung sujud (sekali). Selesai sujud langsung berdiri melanjutkan bacaan dan
rakaat salat.
E. METODE PEMBELAJARAN:
1. Pendekatan Scientific
2. Metode ceramah
3. Metode diskusi, investigasi, dan presentasi
F. SUMBER BELAJAR
1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI
2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VIII
3. Buku lain yang memadai.
G. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media
a. Video Pembelajaran
b. Buku pembelajaran tata cara salat sunnah rawatib
c. Internet/google tantang iman kepada Allah
2. Alat
a. White board
b. Komputer dan LCD Projector
c. Spidol
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pendahuluan  (10 menit) (tahap-1 orientasi siswa pada masalah dan tahap-2
mengorganisasi siswa untuk belajar)
a. Peserta didik membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat;
b. Peserta didik memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an
surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan
yang ditentukan sebelumnya);
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara
komunikatif yang berkaitan  dengan materi pelajaran.
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan
yang akan dicapai.
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.
2. Kegiatan inti (60 menit)
Mengamati
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan pembagian masalah yang
harus diselesikan peserta didik:
 Kelompok 1 : bagaimana pelaksanaan sujud syukur
 Kelompok 2 : bagaimana pelaksanaan sujud sahwi
 Kelompok 3 : bagaimana pelaksanaan sujud tilawah
 Kelompok 4 : bagaimana hukum melaksanakan sujud
Menanya
 Melalui motivasi dari guru, peserta didik mengajukan pertanyaan tentang
macam-macam sujud
 Peserta didik Mengajukan pertanyaan mengenai macam-macam sujud. atau
pertanyaan lain yang relevan dan kontekstual.
Eksperimen/explore
 Peserta didik Mencari dalil naqli tentang sujud syukur, sujud sahwi, dan
sujud tilawah
 Peserta didik Secara berkelompok mengumpulkan tata cara sujud syukur,
sujud sahwi dan sujud tilawah
 Peserta didik Mendiskusikan macam-macam sujud
Asosiasi
 Peserta didik Menganalisis tata cara sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud
tilawah
 Peserta didik Menganalisis macam-macam sujud
Komunikasi
 Peserta didik Mendemonstrasikan bacaan dalil naqli beserta artinya yang
membahas tentang sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah.
 Peserta didik Menyajikan paparan tentang macam-macam sujud.
 Peserta didik Menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan tentang
sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah.
 Peserta didik Menyusun kesimpulan.
3. Penutup ( 10 menit )
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran secara demokratis.
b. Peserta didik Bersama-sama melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni:
d. Post Tes : pemaparan setiap kelompok tentang materi yang diberikan
- Kelompok yang benar dalam menjelaskan ketentuan salat sunnah
rawatib
e. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur.
f. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa.
I. PENILAIAN
1. Pengtahuan
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian kreativitas
c. Kisi-kisi :
 Fluency : kemampuan untuk menghasilakan ide-ide dengan cepat.
 Flexibility : kemampuan untuk melihat suatu permasalahan dari
sudut pandang yang berbeda.
 Originality : kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.
 Elaborasi : kemampuan untuk merinci gagasan atau situasi sehingga
menjadi lebih menarik.
Sinjai, 07  November  2017
Mengetahui Guru Mata Pelajaran
Kepala Sekolah Pendidikan Agama Islam
HAMSIN, S.Pd AHLAK C S.Pd
NIP.196011031983021002 NIP. 20100113194
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( R P P )
Satuan Pendidikan : SMP Negeri Satu Atap Terasa
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VII (Tujuh) / Ganjil
Materi Pokok : Puasa wajib
Alokasi Waktu : 2 x 40  menit)
A. KOMPETENSI INTI
1. Kompetensi Inti (KI 1)
Menghayati dan mengamalkan ajaran Agama yang dianutnya
2. Kompetensi Inti (KI 2)
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai, santun, resfonsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan Alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Kompetensi Inti (KI 3)
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya, tentang ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yag
sfesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Kompetensi Inti (KI 4)
Mengololah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, dan mampu menngunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
1.1 Menentukan macam-macam puasa
wajib
2.1 Melakukan macam-macam puasa
wajib
3.1 Merumuskan ketentuan puasa wajib 3.1 Menjelaskan pengertian puasa
Ramadan, puasa nazar, puasa
kafarat, puasa Qada
3.2 Menjelaskan macam-macam
puasa wajib
3.3 Menjelaskan hukum dan tata
cara puasa wajib
3.4 Melakukan macam-macam
puasa wajib
C. TUJUAN PEMBELAJARAN:
Setelah mengamati, diskusi, tanya jawab peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian puasa Ramadan, puasa Nazar, puasa Kafarat dan puasa
Qada.
2. Menjelaskan macam-macam puasa wajib.
3. Menjelaskan hukum dan tata cara puasa wajib.
4. Mempraktikkan macam-macam puasa wajib.
D. MATERI PEMBELAJARAN:
A. Puasa wajib
1. Pengertian puasa
Puasa menurut bahasa artinya menahan diri. Menurut istilah syar’i puasa
adalah menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa (makan, minum,
dan bersetubuh) mulai dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari dengan niat
tertentu.
2. Hukum
Hukum puasa Ramadan, puasa Qada, puasa Kafarat dan puasa Nazar adalah
wajib. Artiya puasa itu harus dilakukan, adapun ganjarannya adalah pahala dan yang
tidak berpuasa, maka ia berdosa.
3. Syarat
Syarat terdiri atas dua macam, yaitu syarat wajib dan syarat sahnya puasa:
a. Syarat-syarat wajib puasa
1. Islam (orang kafir tidak wajib berpuasa)
2. Balig (sampai umur)
3. Berakal (tidak gila atau tidak sedang mabuk)
4. Suci dari haid dan nifas bagi perempuan
5. Tidak bepergian jauh
6. Sanggup berpuasa (tidak lemah dan tidak sakit)
b. Syarat-syarat sah puasa
Syarat sah puasa adalah sah tidaknya puasa seseorang tergantung dari syarat-
syarat berikut:
1. Islam sepanjang hari
2. Suci dari haid, nifas, dan wiladah
3. Tamyiz (dapat membedakan yang baik dan buruk)
4. Berpuasa pada waktunya (bukan pada hari-hari yang terlarang berpuasa
c. Rukun puasa
Rukun puasa adalah sesuatu yang wajib dilakukan saat berpuasa. Ada pun
rukun berpuasa sebagai berikut:
1. Niat
2. Menahan diri dari makan, minum, besetubuh, dan hal-hal lain yang
membatalkan puasa.
d. Hal-hal yang membatalkan puasa
Hal-hal yang membatalkan puasa sebagai berikut:
1. Makan, minum dan bersetubuh dengan sengaja
2. Memasukkan sesuatu kedalam perut lewat kerongkongan, berupa makanan
yang tidak mengenyangkan, seperti garam atau yang lainnya, tetap akan
membatalkan puasa.
3. Muntah dengan sengaja
4. Meluhat bulan, seseorang yang sedang berpuasa Ramadan tiba-tiba melihat
bulan yang menunjukkan tanggal 1 syawal, maka  batallah puasanya.
5. Kedatangan haid, apabila seorang wanita kedatangan haid atau melahirkan,
walaupun sudah menjelang magrib, batallah puasanya. Wajiblah ia mengqada
pada hari lain.
6. Mengeluarkan mani dengan sengaja (onani), apabila seseorang mengeeluarkan
mani dengan sengaja karena mencium perempuan atau memeluk istri atau
mempergunakan tangan sendiri atau tangan orang lain, batallah puasanya dan
wajib ia menqadanya pada hari-hari lain.
-Macam-macan puasa wajib
Yang termasuk ke dalam puasa wajib adalah puasa ramadan, puasa
qada’, puasa nazar, puasa kafarat. Penjelasannya adalah sebagai berikut:
1. Puasa Ramadan
Puasa ramadan adalah puasa dibulan suci ramadan. Setiap umat islam yang
memenuhi syarat-syarat tertentu ketika menjumpai suci ramadan, diwajibkan
berpuasa penuh selama satu bulan.
2. Puasa Nazar
Puasa nazar adalah puasa yang diwajibkan sendiri oleh seorang muslim.
Misalnya, kamu bernazar, “jika setelah lulus SMP nanti, saya diterima di SMU
favorit, saya akan berpuasa selama tiga hari berturut.” Ketika benar-benar diterima
di sekolah favorit itu, kamu wajib berpuasa selama tiga hari berturut-turut. Jadi,
puasa Nazar itu wajib ditunaikan sesuai dengan apa yang dinazarkan. Nazar itu bisa
berupa apa saja, asal tidak menyalahi aturan Allah wajiblah ditunaikan.
3. Puasa Kafarat
Puasa kafarat adalah puasa sebagai pengganti karena berbuka dengan sengaja
dalam bulan ramadan, bukan karena uzur yang dibolehkan syara’. Di antaranya
seperti bersetubuh di siang hari di bulan ramadan, membunuh dengan sengaja,
mengerjakan sesuatu yang diharamkan dalam haji serta tidak sanggup menyembeli
binatang sebagai denda; karena merusak sampah dan ber-zihar dengan istri.
4. Puasa Qada
Puasa Qada adalah puasa yang wajib ditunaikan karena berbuka dalam bulan
ramadan lantaran ada uzur syar’i, seperti bepergian jauh, sakit, haid, nifas, atau
dengan sebab lain.
Orang-orang yang dibolehkan dan tidak dibolehkan berpuasa
yang dimaksud dengan orang-orang yang dibolehkan berpuasa adalah orang-
orang yang tidak wajib berpuasa, tetapi boleh berpuasa. Adapun yang dimaksud
dengan orang-orang yang tidak dibolehkan berpuasa adalah orang-orang yang
semestinya wajib berpuasa, tetapi karena alasan-alasan tertentu mereka tidak
dibolehkan berpuasa.
Adapun orang-orang yang dibolehkan tidak berpuasa adalah:
a. Anak kecil, anak kecil (belum balig) tidak diwajibkan berpuasa. Akan tetapi,
puasa anak kecil yang telah berakal dan sanggup berpuasa, sah puasanya.
b. Musafir, orang yang sedang dalam bepergian jauh boleh meninggalkan puasa.
Akan tetapi, bila ia berpuasa boleh-boleh saja. Kalau dalam bepergian itu
mendatangkan kesukaran yang luar biasa, lebih baik berbuka.
c. Orang sakit, orang yang sedang sakit dibolehkan meninggalkan puasa. Tetapi, ia
ingin terus berpuasa asal tidak membahayakan penyakitnya dengan puasa itu,
boleh-boleh saja berpuasa. Tetapi apabila puasanya itu akan menyebabkan
bertambah parah penyakitnya, wajib ia meninggalkan puasa.
d. Perempuan yang sedang hamil, perempuan yang sedang hamil boleh-boleh saja
meninggalkan puasa. Tapi, jika ia tetap ingin terus berpuasa juga boleh saja, asal
tidak membahayakan janinnya. Apabila  menurut keterangan dokter dengan
berpuasa akan membahayakan janinnya, lebih baik ia tidak berpuasa.
e. Perempuan yang sedang menyusui, perempuan yang sedang menyusui anaknya
boleh tidak berpuasa. Bila ia ingin terus berpuasa pun boleh saja. Akan tetapi, bila
dengan berpuasa akan membahayakan anaknya tentu lebih baik tidak berpuasa.
f. Orang yang sudah sangat tua, orang sudah sangat tua dan tidak sanggup lagi
berpuasa, boleh meninggalkan puasa. Ia tidak wajib meng-qada, tetapi cukup
dengan membayar fidiah.
E. METODE PEMBELAJARAN:
1. Pendekatan Scientific
2. Metode ceramah
3. Metode diskusi, investigasi, dan presentasi
F. SUMBER BELAJAR
1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI
2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VIII
3. Buku lain yang memadai.
G. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media
a. Video Pembelajaran
b. Buku pembelajaran tata cara salat sunnah rawatib
c. Internet/google tantang iman kepada Allah
2. Alat
a. White board
b. Komputer dan LCD Projector
c. Spidol
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pendahuluan  (10 menit \) (tahap-1 orientasi siswa pada masalah dan tahap-2
mengorganisasi siswa untuk belajar)
a. Peserta didik membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat;
b. Peserta didik memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an
surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan
yang ditentukan sebelumnya);
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara
komunikatif yang berkaitan  dengan materi pelajaran.
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan
yang akan dicapai.
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.
2. Kegiatan inti (60 menit)
Mengamati
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan pembagian masalah yang
harus diselesikan peserta didik:
 Kelompok 1 : bagaimana pelaksanaan puasa Ramadan
 Kelompok 2 : bagaimana pelaksanaan puasa Nazar
 Kelompok 3 : bagaimana pelaksanaan puasa Kafarat dan Qada
 Kelompok 4 : bagaimana hukum puasa Ramadan, puasa Nazar, puasa
Kafarat dan puasa Qada.
Menanya
 Melalui motivasi dari guru, peserta didik mengajukan pertanyaan tentang
puasa wajib
 Peserta didik Mengajukan pertanyaan mengenai puasa wahib. atau
pertanyaan lain yang relevan dan kontekstual.
Eksperimen/explore
 Peserta didik Mencari dalil naqli tentang puasa wajib
 Peserta didik Secara berkelompok mengumpulkan tata cara puasa wajib
 Peserta didik Mendiskusikan macam-macam puasa wajib
Asosiasi
 Peserta didik Menganalisis ketentuan puasa wajib
 Peserta didik Menganalisis macam-macam puasa wajib
Komunikasi
 Peserta didik Mendemonstrasikan bacaan dalil naqli beserta artinya yang
membahas tentang puasa wajib.
 Peserta didik Menyajikan paparan tentang macam-macam puasa wajib.
 Peserta didik Menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan tentang
puasa Ramadan, puasa Nazar, puasa Kafarat, dan puasa Qada.
 Peserta didik Menyusun kesimpulan.
3. Penutup ( 10 menit )
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran secara demokratis.
b. Peserta didik Bersama-sama melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni:
d. Post Tes : pemaparan setiap kelompok tentang materi yang diberikan
- Kelompok yang benar dalam menjelaskan ketentuan salat sunnah
rawatib
e. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur.
f. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa.
I. PENILAIAN
1. Pengtahuan
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian kreativitas
c. Kisi-kisi :
 Fluency : kemampuan untuk menghasilakan ide-ide dengan cepat.
 Flexibility : kemampuan untuk melihat suatu permasalahan dari
sudut pandang yang berbeda.
 Originality : kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.
 Elaborasi : kemampuan untuk merinci gagasan atau situasi sehingga
menjadi lebih menarik.
Sinjai, 07  November  2017
Mengetahui Guru Mata Pelajaran
Kepala Sekolah Pendidikan Agama Islam
HAMSIN, S.Pd AHLAK C S.Pd
NIP.196011031983021002 NIP. 20100113194
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( R P P )
Satuan Pendidikan : SMP Negeri Satu Atap Terasa
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VII (Tujuh) / Ganjil
Materi Pokok : Puasa sunnah Senin-Kamis, Syawal dan Arafah
Alokasi Waktu : 2 x 40  menit)
A. KOMPETENSI INTI
1. Kompetensi Inti (KI 1)
Menghayati dan mengamalkan ajaran Agama yang dianutnya
2. Kompetensi Inti (KI 2)
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai, santun, resfonsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan Alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Kompetensi Inti (KI 3)
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya, tentang ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yag
sfesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Kompetensi Inti (KI 4)
Mengololah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, dan mampu menngunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
1.1 Menentukan macam-macam puasa
sunnah
2.1 Melakukan puasa sunnah senin-
kamis, syawal dan arafah
3.1 Merumuskan ketentuan puasa
sunnah senin-kamis, syawal dan arafah
3.1 Menjelaskan pengertian puasa
sunnah senin-kamis, syawal, dan
arafah.
3.2 Menjelaskan waktu pelaksanaan
puasa senin-kamis, syawal dan
arafah.
3.3 Menjelaskan hukum dan tata
cara puasa senin-kamis, syawal,
dan arafah.
3.4 Melakukan puasa senin-kamis,
syawal, dan arafah.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN:
Setelah mengamati, diskusi, tanya jawab peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian puasa senin-kamis, syawal, dan arafah.
2. Menentukan waktu pelaksanaan puasa senin-kamis, syawal, dan arafah.
3. Menjelaskan hukum dan tata cara pelaksanaan puasa senin-kamis, syawal dan
arafah.
4. Mempraktikkan puasa senin-kamis, syawal, dan arafah.
D. MATERI PEMBELAJARAN:
1. Puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan arafah
a. Pengertian puasa senin kamis
Puasa senin-kamis adalah puasa sunnah pada setiap hari senin dan kamis.
Sebab-sebab disunnahkannya puasa pada hari senin dan kamis adalah:
1. Pada senin dan kamis amalan kita ditunjukkan atau dihadapkan kepada Allah
Swt
2. Hari senin merupakan hari kelahiran Rasulullah, pengangkatanya menjadi
rasul, dan permulaan diturunkannya Al-Qur’an. Karena itu hari senin perlu
dibesarkan  dengan berpuasa pada hari itu.
b. Pengertian puasa syawal
Puasa sunnah syawal adalah puasa sunnah selama enam hari pada bulan
syawal.
Praktik berpuasa enam hari di bulan syawal boleh dilakukan dengan tiga cara:
1. Mengerjakan secara berturut-turut setelah hari raya yaitu dari tanggal 2-7
syawal.
2. Mengerjakan secara berturut-turut maupun tidak dalam bulan syawal, tanggal
berapa pun dan,
3. Dikerjakan pada tiga hari sebelum hari putih, yaitu tanggal 10, 11, 12 syawal
dan disambung dengan hari putih, yaitu tanggal 13, 14, dan 15 syawal.
c. Puasa arafah
Hari arafah adalah hari kesembilan bulan zulhijah. Puasa arafah adala puasa
sunnah yang dilaksanakan pada hari kesembilan bulan zulhijah.
Hari arafah adalah suatu hari besar. Pada hari itulah Allah menurunkan ayat
yang terakhir kepada Nabi Muhammad saw, yaitu surah Al-Maidah ayat 3. Adapun
hikmah berpuasa pada hari arafah adalah dihapuskannya dosa selama dua tahun, satu
tahun yang lalu dan satu tahun yang akan datang.
Praktik puasa arafah bisa diikuti dengan puasa tarwiyah. Jadi pada tanggal 8
zulhijah, berpuasa tarwiyah disambung dengan puasa arafah pada tanggal 9 zulhijah.
Pada emapat hari berikutnya, tanggal 10-13 zulhijah haram hukumnya berpuasa.
E. METODE PEMBELAJARAN:
1. Pendekatan Scientific
2. Metode ceramah
3. Metode diskusi, investigasi, dan presentasi
F. SUMBER BELAJAR
1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI
2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VIII
3. Buku lain yang memadai.
G. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media
a. Video Pembelajaran
b. Buku pembelajaran tata cara salat sunnah rawatib
c. Internet/google tantang iman kepada Allah
2. Alat
a. White board
b. Komputer dan LCD Projector
c. Spidol
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pendahuluan  (10 menit) (tahap-1 orientasi siswa pada masalah dan tahap-2
mengorganisasi siswa untuk belajar)
a. Peserta didik membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat;
b. Peserta didik memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an
surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan
yang ditentukan sebelumnya);
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara
komunikatif yang berkaitan  dengan materi pelajaran.
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan
yang akan dicapai.
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.
2. Kegiatan inti (60 menit)
Mengamati
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan pembagian masalah yang
harus diselesikan peserta didik:
 Kelompok 1 : bagaimana pelaksanaan puasa senin-kamis
 Kelompok 2 : bagaimana pelaksanaan puasa syawal
 Kelompok 3 : bagaimana pelaksanaan puasa arafah
 Kelompok 4 : bagaimana hukum melaksanakan puasa senin-kamis, syawal,
dan arafah.
Menanya
 Melalui motivasi dari guru, peserta didik mengajukan pertanyaan tentang
puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan arafah.
 Peserta didik Mengajukan pertanyaan mengenai puasa sunnah senin-kamis,
syawal, dan arafah. atau pertanyaan lain yang relevan dan kontekstual.
Eksperimen/explore
 Peserta didik Mencari dalil naqli tentang puasa sunnah senin-kamis, syawal,
dan arafah
 Peserta didik Secara berkelompok mengumpulkan tata cara pelaksanaan
puasa sunnah senin-kamis, syawal dan arafah
 Peserta didik Mendiskusikan puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan arafah.
Asosiasi
 Peserta didik Menganalisis ketentuan puasa sunnah senin-kamis, syawal,
dan arafah
 Peserta didik Menganalisis hukum, waktu dan cara pelaksanaan puasa
senin-kamis, syawal, dan arafah.
Komunikasi
 Peserta didik Mendemonstrasikan bacaan dalil naqli beserta artinya yang
membahas tentang puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan arafah
 Peserta didik Menyajikan paparan tentang hukum,waktu dan cara
pelaksanaan puasa sunnah senin-kamis, syawal dan arafah
 Peserta didik Menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan tentang
puasa sunnah senin-kamis, syawal, dan arafah.
 Peserta didik Menyusun kesimpulan.
3. Penutup ( 10 menit )
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran secara demokratis.
b. Peserta didik Bersama-sama melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni:
d. Post Tes : pemaparan setiap kelompok tentang materi yang diberikan
- Kelompok yang benar dalam menjelaskan ketentuan salat sunnah
rawatib
e. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur.
f. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa.
I. PENILAIAN
1. Pengtahuan
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian kreativitas
c. Kisi-kisi :
 Fluency : kemampuan untuk menghasilakan ide-ide dengan cepat.
 Flexibility : kemampuan untuk melihat suatu permasalahan dari sudut pandang
yang berbeda.
 Originality : kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.
 Elaborasi : kemampuan untuk merinci gagasan atau situasi sehingga menjadi
lebih menarik.
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Dokumentasi
1. Proses Pretest Kelas Eksperimen
2. Proses Pemberian Perlakuan Menggunakan Model Pembelajaran PAKEM


3. Proses Posttest kelas Eksperimen
4. Proses Pretest Kelas Kontrol
5. Pemberian Perlakuan tidak menggunakan Model PAKEM kelas kontrol
6. Proses Posttest kelas Kontrol

Soal Essay (Pre-test dan Post-test)
SMPN satu atap terasa
Pendidikan Agama Islam
1. Setelah mengerjakan salat magrib, mila kemudian mengerjakan salat 2
rakaat. Benarkah salat yang dilakukan mila ? Jika benar, salat sunnah
apakah yang dilakukan mila?
2. Seorang imam salat setelah membaca ayat tertentu langsung sujud sekali
dan setelah selesai kembali berdiri untuk melanjutkan rakaat. Jelaskan
sujud apa yang dilakukan imam tersebut !
3. Pak Ahmad ditengah-tengah salat mengalami keraguan mengenai jumlah
rakaat, sudah dua atau tiga rakaat. Beliau kemudian menetapkan dua
rakaat. Apakah yang harus dilakukan pak Ahmad ? Jelaskan mengapa hal
itu dilakukan !
4. Sepeda motor yang dikendarai Ahmad bertabrakan dengan truk. Sepeda
motor rusak parah, sedangkan Ahmad selamat, tanpa luka sedikit pun.
Ahmad kemudian melakukan sujud syukur.
Jelaskan bagaimana tata cara melakukan sujud syukur !
5. Puasa sunnah Senin-Kamis tidak pernah Rasulullah tinggalkan, tentu saja
dengan sebab dan alasan yang sangat besar.
Jelaskan 2 sebab Rasulullah  tidak pernah meninggalkan puasa Senin-Kamis
!
6. Adi mendaftar disalah satu perguruan tinggi negeri di Makassar. Ia
kemudian bernazar jika lulus akan berpuasa 3 hari bertururt-turut.
Pada bulan ramadan Ali tidak puasa karena sakit, maka ia harus mengqada’
puasa yang ia tinggalakan tersebut.
Jelaskan perbedaan puasa yang akan dilakukan Ali berdasarakan cerita diatas
!
7. Pada bulan Ramadan istri pak Jamal tidak berpuasa karena sedang hamil.
juga tetangga pak Jamal, istri pak Somad sedang menyusui anaknya yang
berusia 3 bulan.
Bagaimana hukum puasa untuk kedua perempuan pada cerita diatas !
8. Seorang petani tetap bekerja keras di sawah pada bulan ramadan untuk
mengcukupi keluargaanya.
Bisakah petani tersebut tidak berpuasa karena pekerjaannya yang berat!
9. Puasa Syawal dilakukan selama enam hari pada bulan Syawal. Praktik
berpuasa enam hari di bulan Syawal beleh dilakukan dengan tiga cara.
Sebutkan salah satu diantaranya? Kemudian kemukakan alasan Anda!
10. Rasulullah sangat menyukai orang yang selalu mengerjakan sunnahnya.
Salah satunya adalah salat sunnah rawatib, diantara salat sunnah yang
dilakukan oleh Rasulullah, ada yang tidak pernah ditinggalkan dan ada
yang kadang-kadang dikerjakan.
Jelaskan salat sunnah apakah yang selalu dikerjakan oleh Rasulullah ?
Kisi-Kisi Instrumen
No Materi pokok Indikator Butir Soal Jumlah
Pretest Posttest
1. Tata cara salat
sunnah
Rawatib
a. Merumuskan
ketentuan salat
sunnah
Rawatib
b. Menentukan
macam-macam
salat sunnah
Rawatib
c. Melakukan
macam-macam
salat sunnah
Rawatib
1,3,10 1,3,10 3
2. Macam-
macam Sujud
a. Merumuskan
tata cara Sujud
b. Menentukan
macam-macam
sujud
c. Melakukan
macam-macam
Sujud
2,4 2,4 2
3. Puasa wajib a. Merumuskan
ketentuan
Puasa Wajib
b. Menentukan
macam-macam
Puasa Wajib
c. Melakukan
macam-macam
Puasa Wajib
6,7,8 6,7,8 3
4. Puasa sunnah
Senin-Kamis,
Syawal, dan
Arafah
a. Merumuskan
ketentuan
puasa sunnah
Senin-Kamis,
Syawal dan
Arafah
b. Menentukan 3
macam puasa
Sunnah
c. Melakukan 3
macam puasa
S
d. unnah
5,9 5,9 2
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